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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Era globalisasi dan modernisasi, Hal ini menjadikan kecerdasan 

finansial sebagai salah satu aspek penting yang patut diperhatikan 

karena memiliki peran utama dalam manajemen keuangan dan 

kesejahteraan perekonomian. Dikehidupan sehari-hari, setiap orang 

akan menghadapi kebutuhan hidup yang mengharuskan mereka 

membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Situasi ini 

mengharuskan seseorang bersikap bijaksana dalam mengelola 

keuangannya agar terhindar dari masalah finansial yang dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam manajemen keuangan (Napitupulu et 

al., 2021).  

    Seiring dengan memasuki era globalisasi, Indonesia saat ini 

sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang 

pesat. Di tengah kesulitan dunia, ekonomi Indonesia berekspansi 

sebesar 4,95 persen pada kuartal ketiga tahun 2024, menghasilkan 

pertumbuhan 5,03 persen dari Januari hingga September di tahun 

yang sama (Bps.go.id, 2024). Orang-orang dalam perekonomian saat 

ini perlu mengelola uang mereka dengan lebih hati-hati untuk 

memenuhi kebutuhan mendesak dan menetapkan tujuan jangka 

panjang. 
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Gambar 1. 1  
Ekonomi Indonesia Triwulan 

 
       Pengeluaran rumah tangga merupakan sumber pertumbuhan 

terbesar, menyumbang 2,55% dari pengeluaran Indonesia secara rata-

rata, menurut hasil sumber pertumbuhan ekonomi menurut wilayah 

pada kuartal 2024. Pada Triwulan III tahun 2024, Maluku dan Papua 

memiliki pertumbuhan ekonomi terkuat (6,00%), diikuti oleh Sulawesi 

(5,87%), khususnya Sulawesi Selatan (2,27%).  

Gambar 1. 2  
Sumber Pertumbuhan Ekonomi 
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Gambar 1. 3  
Sumber Pertumbuhan Ekonomi 

 
       Manajemen keuangan menjadi sangat penting dalam kondisi saat 

ini, di mana pertumbuhan ekonomi menguat dan pengeluaran publik 

meningkat seiring dengan pendapatan.  

       Masyarakat harus menghadapi kenyataan tentang manajemen 

keuangan. Untuk menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran, 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan terhindar dari masalah 

keuangan, setiap orang perlu mempraktikkan manajemen keuangan 

yang baik (Millah, 2023). Masalah keuangan dapat diakibatkan oleh 

praktik manajemen keuangan yang buruk seperti penyalahgunaan 

kredit dan kurangnya persiapan keuangan. 

     Bagi individu, keluarga, dan bisnis, keuangan adalah komponen 

penting. Dalam kehidupan, uang bagi setiap individu, keluarga maupun 

perusahaan sangatlah penting dalam kesejahteraan hidup. Namun hal 

ini bukanlah menyangkut tentang banyaknya uang yang dimiliki 

melainkan kemampuan dalam memanajemen keuangan seperti 
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memanfaatkannya menjadi tabungan atau investasi demi keberlanjutan 

kehidupan dimasa depan. 

       Realitanya masih banyak individu atau kelompok yang kesulitan 

dalam manajemen keuangan mereka, sehingga ramai dari mereka 

mengalami masalah finansial. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor 

dan kebutuhan yang tidak terkontrol sehingga membuat keaadan 

dimana pengeluaran lebih besar daripada pendapatan dan membuat 

keuangan menjadi tidak stabil. 

       Demi mencapai kesejahteraan finansial, dibutuhkan manajemen 

uang yang efektif. Gaya hidup adalah salah satu elemen yang 

memengaruhi cara orang mengelola uang mereka. kegemaran, minat, 

dan ide seseorang tentang bagaimana membelanjakan uang dan 

menggunakan waktu mereka adalah contoh gaya hidup mereka 

(Gunawan et al. 2020). 

       Orang yang hidup hemat biasanya lebih baik dalam mengelola 

uang mereka, yang memungkinkan mereka menabung lebih banyak 

dan terhindar dari utang. Sebaliknya, gaya hidup yang konsumtif dan 

tidak terencana sering kali menyebabkan individu mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka, serta menghambat 

kemampuan untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

       Namun, pengembangan gaya hidup yang sehat secara finansial 

sangat bergantung pada literasi keuangan. Pengetahuan yang luas 

terkait literasi keuangan meningkatkan kemungkinan seseorang untuk 
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membuat pilihan bijaksana tentang investasi, tabungan, dan 

pengeluaran mereka.  

       Kemampuan untuk menangani keuangan secara efisien, membuat 

keputusan keuangan yang bijaksana, dan menghadapi kesulitan 

keuangan tanpa menjadi bingung, semuanya termasuk dalam literasi 

keuangan. Literasi keuangan adalah elemen penting dalam 

manajemen keuangan.  

       Dibandingkan dengan negara asia tenggara lainnya, Indonesia 

memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah (Khatimah, 2020). 

Kemudian, menurut data strata regional, literasi keuangan hanya 

48,43% di daerah pedesaan dan 50,52% di daerah perkotaan (OJK, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa penduduk pedesaan masih jauh 

tertinggal dari penduduk perkotaan dalam hal pengetahuan dan 

penggunaan barang dan jasa keuangan. 

       Daerah perkotaan, orang cenderung memiliki lebih banyak akses 

ke sumber daya pendidikan dan layanan keuangan berkualitas tinggi, 

yang membantu mereka lebih menguasai butuhnya manajemen 

keuangan. Sebaliknya, pemahaman masyarakat terkait pentingnya 

manajemen keuangan terintegrasi mungkin terhambat di daerah 

pedesaan karena akses yang terbatas dan kurangnya edukasi produk 

keuangan. 

       Pentingnya pengetahuan manajemen keuangan ini berdampak 

langsung pada cara seseorang berperilaku dengan keuangan mereka. 
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Manajer keuangan yang efektif akan lebih siap untuk membuat pilihan 

keuangan yang bijak yang sesuai dengan gaya hidup mereka. 

Seseorang yang tahu bagaimana menabung dan berinvestasi akan 

lebih cenderung untuk mengatur pengeluaran mereka agar mereka 

dapat memenuhi tujuan keuangan jangka panjang mereka sambil tetap 

menikmati kehidupan sehari-hari. 

       Menurut Suryanto (2017), perilaku keuangan mengacu pada 

bagaimana individu mengelola, mengatur, dan memanfaatkan sumber 

daya keuangan mereka. Pengelola keuangan yang efektif akan lebih 

siap untuk membuat pilihan-pilihan keuangan yang bijak dan sesuai 

dengan gaya hidup mereka.  

       Setiap manusia terus mencari cara untuk memenuhi kebutuhan 

mereka dalam menghadapi kesulitan ekonomi yang semakin rumit. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan dan kebiasaan-kebiasaan baru 

lainnya secara tidak sengaja masuk ke dalam masyarakat, yang 

menyebabkan munculnya perilaku keuangan yang buruk dan 

mempengaruhi manajemen keuangan setiap orang, terutama di era 

modern di mana gaya hidup semakin canggih dan kemajuan teknologi 

semakin cepat. 

       Ada 2.980 orang yang tinggal di desa Bungi, dan mereka semua 

memiliki pekerjaan, pendapatan, dan cara yang berbeda-beda dalam 

mengelola uang mereka. Di desa Bungi, adalah hal yang umum terjadi 

bahwa uang yang dimiliki tidak memadai memenuhi kebutuhan dasar, 
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pada akhirnya uang tersebut akan habis. Kesalahan dalam manajemen 

uang adalah penyebabnya. 

       Perilaku keuangan yang buruk, gaya hidup konsumtif, dan 

kurangnya kesadaran finansial dapat menyebabkan kesalahan 

manajemen uang.  

       Menurut penelitian Hisnol Jamali, Haeruddin Haeruddin, dan 

Ibrahim Ahmad (2023), literasi keuangan memiliki dampak positif 

terhadap manajemen keuangan, namun penelitian Mustika dkk. (2022) 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Namun, sikap keuangan dan gaya 

hidup memainkan peran penting. Namun, gaya hidup tidak 

berpengaruh terhadap bagaimana orang mengelola keuangan mereka, 

menurut penelitian Christantri (2020). 

       Karena fenomena yang ada dan temuan yang bertentangan dari 

penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan studi di bawah 

“PENGARUH GAYA HIDUP, LITERASI KEUANGAN DAN 

PERILAKU KEUANGAN TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN 

MASYARAKAT DESA BUNGI” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan rumah tangga di Desa Bungi. 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga Desa Bungi. 

3. Apakah perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga Desa Bungi. 

4. Apakah terdapat hubungan antara gaya hidup, literasi keuangan, 

dan perilaku keuangan dalam memepngaruhi manajemen 

keuangan rumah tangga Desa Bungi. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap manajemen 

keuangan rumah tangga di Desa Bungi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga di Desa Bungi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga di Desa Bungi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, literasi keuangan dan 

perilaku keuangan terhadap manajemen keuangan rumah tangga 

Desa Bungi . 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

       Pengetahuan kita tentang bagaimana gaya hidup, perilaku 

keuangan, dan literasi keuangan mempengaruhi manajemen 

keuangan diharapkan akan berkembang sebagai hasil dari 

penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

pembaca dan masyarakat umum untuk memahami dan 

menerapkan manajemen keuangan yang lebih efektif. 

2. Manfaat Praktis 

       Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai 

sumber daya perpustakaan yang bermanfaat dan referensi bagi 

para akademisi di masa depan yang ingin membandingkan, 

mengembangkan, atau menguji temuan mereka. Diharapkan 

bahwa temuan-temuan dari penelitian ini akan memberikan 

kontribusi yang signifikan sebagai landasan teori dan titik acuan 

untuk penelitian di masa depan terkait problem ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior – TPB) 

       Teori Perilaku Terencana (TPB) dikembangkan oleh Icek Ajzen 

pada tahun 1991 (Psychology and Health 2011) sebagai 

pengembangan dari Teori Aksi Beralasan (Theory of Reasoned 

Action - TRA). TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh niat (intention), yang bergantung pada tiga faktor 

utama : 

b. Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behavior) 

       Sikap seseorang terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan tentang konsekuensi dari perilaku tersebut 

(behavioral beliefs). Jika seseorang percaya bahwa suatu 

perilaku akan menghasilkan hasil yang positif, maka ia 

cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut. 

c. Norma Subjektif (Subjective Norms) 

       Norma subjektif mengacu pada persepsi individu tentang 

tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. Jika individu merasa bahwa orang-orang penting di 

sekitarnya mengharapkan ia melakukan suatu perilaku, maka ia 

lebih mungkin memiliki niat untuk melakukannya. 



11 
 

 
 

d. Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan (Perceived Behavioral 

Control - PBC) 

      PBC adalah persepsi individu tentang kemampuannya untuk 

melakukan suatu perilaku. Semakin besar kontrol yang 

dirasakan seseorang atas suatu perilaku, semakin besar 

kemungkinan ia akan memiliki niat dan melakukan perilaku 

tersebut. 

       Dalam konteks pengelolaan keuangan rumah tangga, TPB 

menjelaskan bahwa keputusan finansial tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan, tetapi juga oleh dukungan sosial dan 

keyakinan diri individu dalam mengelola keuangannya. 

1. Sikap, jika seseorang percaya bahwa mencatat pengeluaran 

dan menabung itu bermanfaat, maka ia lebih cenderung 

melakukannya. 

2. Norma Subjektif, jika masyarakat sekitar mendukung 

kebiasaan menabung, seseorang lebih termotivasi untuk 

menabung. 

3. Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan, jika seseorang merasa 

mampu mengelola keuangan (misalnya karena memiliki 

keterampilan membuat anggaran), maka ia lebih mungkin 

menerapkan perilaku keuangan yang baik. 

       Teori ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku keuangan 

dapat didorong dengan meningkatkan pengetahuan, dukungan 
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sosial, dan rasa percaya diri dalam mengelola keuangan. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi keuangan harus diikuti dengan 

penguatan norma sosial dan pemberian akses pada alat atau 

keterampilan finansial, sehingga individu dapat lebih efektif 

mengelola keuangannya. 

2. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

       Gaya hidup seseorang mencakup pilihan, perilaku, dan hobi 

mereka. Hal ini terlihat dari bagaimana mereka mengalokasikan 

waktu dan keuangan mereka serta bagaimana mereka 

menetapkan prioritas dalam kegiatan sehari-hari. Gaya hidup 

tidak hanya mencakup karakteristik fisik, tetapi juga 

kesejahteraan psikologis dan emosional. 

       Menurut (Novitasari, 2022), gaya hidup adalah gagasan 

tentang jati diri dan kekuatan individu, yang selalu terlihat dalam 

perilaku yang mengikuti perkembangan zaman, mengetahui 

bahwa ada cara untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kehidupan ini merupakan bagian yang besar dari kebutuhan 

dasar.  

       Gaya hidup seseorang mencakup pemikiran tentang 

bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri dan lingkungan 

mereka, aktivitas yang mereka lakukan, dan hiburan yang 

mereka hargai. Kurniawan dan Kusnandar (2018). Gaya hidup 
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adalah pola individualisme dalam kehidupan yang terwujud 

dalam pendapatan, minat, dan perilaku seseorang. 

       Tergantung pada tuntutan mereka, gaya hidup seseorang 

dapat berubah setiap saat. Tergantung pada situasinya, ini 

adalah hasil dari banyak perilaku dan sudut pandang. Gaya 

hidup adalah keseluruhan dari seorang individu dalam 

hubungannya dengan lingkungan mereka. (Rumianti & Launtu, 

2022). 

       Gaya hidup seseorang mencerminkan nilai-nilai, tujuan, dan 

cara mereka melihat kehidupan. Oleh karena itu, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari tidak lagi semata-mata bersifat 

fungsional, tetapi juga menjadi sarana untuk menunjukkan 

status, preferensi, dan keunikan individu dalam masyarakat. 

b. Jenis-jenis Gaya Hidup 

       Gaya hidup dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 

menurut Manalu (2017): konsumtif, hedonis, dan berorientasi 

pada waktu luang. 

1) Gaya Hidup Konsumtif 

       Di era modern, perkembangan zaman telah membawa 

banyak perubahan, terutama dalam bidang teknologi, 

informasi, dan perekonomian. Perubahan gaya hidup yang 

makin praktis ini mmberikan kemudahan dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat yang dapat menunjang aktivitasnya 
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sehari-hari, misalnya dari kebutuhan fashion, makanan dan 

lain sebagainya (Indah Purwanengsi, 2024). Meningkatnya 

gaya hidup konsumtif di masyarakat adalah salah satu efek 

terpenting dari pergeseran ini. Konsumtif merujuk pada 

perilaku di mana seseorang membeli barang atau jasa 

secara berlebihan, hanya karena keinginan semata, tanpa 

mempertimbangkan manfaat atau kegunaannya.  

       Perilaku konsumtif adalah praktik memanjakan diri 

secara berlebihan dengan komoditas yang tidak perlu agar 

merasa puas. Tidak ada manfaat dari perilaku konsumtif, 

karena tidak hanya mengurangi pendapatan tetapi juga 

menyebabkan sifat boros (Dikria & Mintarti W, 2016) 

2) Gaya Hidup Hedonisme 

       Hedone, yang berarti kesenangan, kenikmatan, dan 

bersenang-senang, adalah istilah Yunani kuno yang menjadi 

asal mula hedonisme (Putriwibowo, E. T., dkk. 2024). 

Menurut pandangan dunia hedonis, orang ingin menjalani 

hidup sepenuhnya dan memandang kesenangan sebagai 

tujuan utama keberadaan, terlepas dari apakah mereka 

membuat orang lain bahagia(Rohmanto & Susanti, 2021) 

       Hedonisme adalah sikap egosentris dan egois, karena 

sebagian besar orang akan rela menghabiskan banyak uang 

hanya untuk kenikmatan sesaat daripada hal hal yang lebih 
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bermanfaat. Akibatnya, banyak orang mengabaikan 

manajemen keuangan yang sehat dan memprioritaskan 

uang untuk hiburan, rekreasi, atau barang mewah daripada 

kebutuhan dasar. 

       Manajemen keuangan yang tidak teratur dapat 

berdampak pada keseimbangan finansial yang akan 

memengaruhi stabilitas hidup dalam jangka panjang. 

3) Gaya Hidup Dalam Pemanfaatan Waktu Luang 

        Pemanfaatan waktu luang menjadi bagian dari gaya 

hidup yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup 

masyarakat sehari-hari. Pemanfaatan waktu luang berperan 

penting dalam kesehatan, kesejahteraan, serta kualitas 

hidup setiap orang. Masyarakat membutuhkan waktu luang 

untuk keseimbangan dalam kehidupan masyarakat, karena 

tanpa waktu luang, masyarakat akan kesulitan berfungsi 

secara efektif. 

       Memanfaatkan waktu luang secara bijaksana dapat 

meningkatkan kualitas hidup seseorang dan membantu 

dalam manajemen keuangan, dan sebaliknya. Hasilnya, 

waktu luang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan manajemen keuangan secara 

keseluruhan, selain sebagai waktu untuk bersantai. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

       Rozaini & Purwita (2021) membuat perbedaan antara faktor 

lingkungan dan faktor internal yang memengaruhi gaya hidup. 

Contoh elemen internal meliputi motivasi, ide, konsep diri, 

budaya, keluarga, dan kelompok teman sebaya adalah contoh 

variabel eksternal. 

       Beberapa aspek atau komponen yang berasal dari dalam 

diri seseorang dan memengaruhi sikap, tindakan, dan pilihannya 

dikenal sebagai faktor internal. Faktor eksternal, yaitu kelompok 

orang yang secara langsung atau tidak langsung memengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang, berdampak pada kehidupan dan 

perilaku orang tersebut. 

d. Indikator Gaya hidup 

       Kotler & Keller (2016) menyatakan bahwa indikator gaya 

hidup terdiri dari tiga dimensi utama.: 

1) Aktivitas (Activities)  

       Dimensi ini menunjukkan apa yang orang lakukan 

sehari-hari, seperti apa yang mereka beli, manfaatkan, atau 

lakukan ketika mereka memiliki waktu luang., serta apa yang 

mereka hargai.  Dengan memahami elemen ini, orang dapat 

memahami apa yang memotivasi mereka untuk mengambil 

tindakan dan keputusan yang mereka ambil, serta 
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bagaimana mereka memanage waktu mereka guna meraih 

kepuasan dan kebahagiaan. 

2) Minat (Interests) 

       Prioritas, minat, hobi, dan kesukaan adalah beberapa 

karakteristik minat. Hal ini menunjukkan pusat perhatian dan 

daya tarik seseorang. Perilaku dan motivasi seseorang 

ditingkatkan oleh dimensi minat, yang juga memberikan 

informasi tentang sesuatul yang dapat akan memberikan 

hidup mereka lebih memuaskan dan bahagia. 

3) Opini (Opinions) 

       Dimensi opini dari seorang individu merepresentasikan 

pemikiran dan emosi mereka mengenai berbagai topik, 

termasuk tantangan sosial ekonomi, entah nasional maupun 

itu di luar negeri. Opini seseorang merupakan manifestasi 

dari perasaannya terhadap suatu hal. 

3. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan  

       Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017), literasi 

keuangan mencakup semua aspek terkait wawasan, 

kecakapan, dan pemikiran yang memengaruhi perilaku dan 

aktivitas keuangan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan finansial dan kemampuan pengambilan 

keputusan. 
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      Literasi keuangan didefinisikan oleh Organisasi untuk Kerja 

Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD, 2020) sebagai 

kumpulan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang 

berkaitan dengan uang yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan yang bijaksana dan pada akhirnya 

mencapai kesejahteraan keuangan pribadi. 

       Suwatno dkk. (2020) mendefinisikan literasi keuangan 

sebagai penggunaan pengetahuan keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari. ketika itu direalisasikan atau tidak. Salah satu 

komponen penting dari kehidupan sehari-hari yang 

mempengaruhi pilihan yang berbeda orang membuat adalah 

literasi keuangan. Memiliki pemahaman yang kuat tentang uang 

memungkinkan seseorang untuk mengelola keuangan mereka 

secara lebih berkelanjutan dan bijaksana. 

       Kemampuan untuk mengelola keuangan seseorang, 

termasuk pendapatan, utang, dan tabungan, adalah salah satu 

definisi dari literasi keuangan. Pemahaman Keuangan Dasar, 

Tabungan dan Pinjaman, Perlindungan, dan Investasi Adalah 

Empat Komponen Yang Membuat Literasi Keuangan (Yushita, 

2017). 

       Semakin Literasi Secara Finansial Seseorang, Semakin 

Mungkin Mereka Bertindak Sensibel Dan Menangani Uang 
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mereka dengan Baik Dalam Rangka Mencapai Kesejahteraan 

Dan Menghapus Kesulitan Keuangan. 

b. Manfaat Literasi Keuangan 

       Oìrang-oìrang atau oìrganisasi deìngan liteìrasi keìuangan yang 

kuat tidak akan meìngalami masalah deìngan peìngeìloìlaan uang 

meìreìka. (Yushita, 2017). 

       Liteìrasi keìuangan meìmiliki tujuan jangka panjang untuk 

poìpulasi, yaitu :  

1) Meìningkatkan liteìrasi seìseìoìrang. Meìnurut O ìJK ada 4 :  

a) Weìll liteìrateì, keìtika seìoìrang individu atau oìrganisasi 

meìmiliki peìngeìtahuan dan sudut pandang teìntang 

oìrganisasi jasa keìuangan, proìduk keìuangan, dan 

layanan keìuangan, teìrmasuk ciri-ciri, manfaat, dan 

risikoìnya, seìrta hak dan keìwajiban yang teìrkait dan 

bagaimana meìmanfaatkannya. 

b) Suff liteìrateì, meìnggambarkan seìseìoìrang yang meìmiliki 

peìngeìtahuan meìngeìnai peìrusahaan jasa keìuangan, 

proìduk keìuangan, dan layanan jasa keìuangan, teìrmasuk 

karakteìristik, manfaat, dan risikoìnya, seìrta hak dan 

keìwajiban yang meìnyeìrtainya. 

c) Leìss liteìrateì, Keìahlian seìseìoìrang teìrbatas pada 

oìrganisasi jasa keìuangan, keìuangan, dan jasa. 
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d) Noìt liteìrateì, Seìseìoìrang tidak meìmiliki keìteìrampilan dan 

keìmampuan yang dibutuhkan untuk meìnggunakan 

layanan dan proìduk keìuangan.. 

2) Meìmpeìrluas basis koìnsumeìn untuk barang dan jasa 

keìuangan. 

       Beìrikut ini adalah beìbeìrapa manfaat liteìrasi keìuangan bagi 

masyarakat, meìnurut Adi Waluyoì dan Marlina (2020):  

1) Mampu meìnggunakan dan meìmilih layanan dan soìlusi 

keìuangan yang seìsuai deìngan keìbutuhannya. 

2) Meìmiliki kapasitas untuk meìlakukan peìreìncanaan keìuangan 

yang leìbih baik. 

3) Meìnghindari inveìstasi pada proìduk keìuangan yang tidak 

jeìlas. 

4) Mampu meìmilih antara keìbutuhan dan keìinginan untuk 

meìnceìgah keìsulitan keìuangan dan peìrasaan tidak mampu. 

       Beìrikut ini adalah cara lain untuk meìngkarakteìrisasikan 

manfaat liteìrasi keìuangan bagi eìkoìnoìmi makroì, seìktoìr 

keìuangan, dan masyarakat: 

1) Peìreìncanaan keìuangan yang leìbih baik, meìnghindari 

inveìstasi pada instrumeìn keìuangan beìrisikoì tinggi, dan 

meìmanfaatkan layanan dan proìduk keìuangan seìcara teìpat, 

seìmuanya dimungkinkan oìleìh liteìrasi keìuangan. 
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2) Industri keìuangan diuntungkan oìleìh hubungan eìrat antara 

leìmbaga keìuangan dan masyarakat seìbagai hasil dari 

keìsadaran publik yang leìbih beìsar teìrhadap proìduk dan 

layanan keìuangan. Eìkoìsisteìm yang saling meìnguntungkan 

teìrcipta meìlalui liteìrasi keìuangan, yang meìmungkinkan 

leìmbaga keìuangan untuk meìngeìmbangkan klieìn meìreìka 

seìmeìntara masyarakat meìmanfaatkan layanan dan proìduk 

keìuangan seìbaik-baiknya. 

3) Meìnurut eìkoìnoìmi makroì, masyarakat yang meìmpunyai 

wawasan luas teìntang keìuangan akan meìmiliki leìbih banyak 

oìrang yang meìnggunakan jasa dan barang keìuangan, yang 

pada akhirnya akan meìngarah pada distribusi keìseìjahteìraan 

yang adil. Meìnurut sudut pandang ini, teìrdapat leìbih banyak 

sumbeìr peìndanaan untuk peìmbangunan dan leìmbaga 

peìrantara keìuangan di seìktoìr keìuangan keìtika oìrang leìbih 

banyak meìnabung dan beìrinveìstasi. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

       Liteìrasi keìuangan dipicu dari beìrbagai eìleìmeìn, seìrta 

keìmampuan seìrta peìmahaman seìtiap oìrang teìntang keìuangan. 

Meìnurut Riski dan Rini (2015), tingkat peìndidikan dan jeìnis 

keìlamin meìrupakan dua faktoìr peìneìntu utama liteìrasi keìuangan. 

Meìnurut Andreìw dan Linawati (2014), tingkat peìndapatan dan 
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jeìnis keìlamin meìrupakan dua variabeìl lain yang meìmeìngaruhi 

liteìrasi keìuangan. 

       OìJK (2016), peìndapatan, peìndidikan, dan geìndeìr meìmiliki 

peìngaruh teìrhadap liteìrasi keìuangan. Peìnjeìlasannya beìrikut:  

1) Jeìnis keìlamin 

       Diartikan seìbagai peìmisahan fungsi dan tanggung jawab 

antar pria dan wanita yang diteìntukan oìleìh masyarakat, 

beìrdasarkan pandangan teìntang apa yang dianggap seìsuai 

untuk masing-masing geìndeìr meìnurut noìrma, tradisi, 

keìyakinan, atau keìbiasaan masyarakat. Pria umumnya 

dianggap leìbih meìmahami masalah keìuangan dibandingkan 

wanita. 

2) Tingkat peìndidikan 

       Kurangnya peìndidikan keìuangan pada jeìnjang 

peìndidikan foìrmal meìnjadi salah satu faktoìr peìnyeìbab 

buruknya peìreìncanaan keìuangan masyarakat. Peìndidikan 

meìmpeìngaruhi proìduktifitas dan eìfisieìnsi keìrja, yang pada 

gilirannya meìmpeìngaruhi keìseìjahteìraan dan peìndapatan 

seìbeìnarnya seìseìoìrang. 

3) Tingkat peìndapatan 

       Salah satu peìneìntu liteìrasi keìuangan seìseìoìrang adalah 

tingkat peìndapatan meìreìka. Meìreìka yang beìrpeìnghasilan 

leìbih tinggi biasanya meìmiliki akseìs yang leìbih mudah keì 
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sumbeìr daya peìndidikan dan liteìrasi keìuangan. peìngeìloìlaan 

keìuangan, kareìna meìreìka ceìndeìrung leìbih teìrlibat dalam 

inveìstasi dan proìduk keìuangan yang koìmpleìks, yang 

meìmbutuhkan peìmahaman yang meìndalam untuk meìmbuat 

keìputusan yang teìpat.  

       Seìbaliknya, individu deìngan peìndapatan reìndah 

mungkin kurang meìmiliki akseìs keì peìndidikan keìuangan dan 

leìbih foìkus pada keìbutuhan dasar, yang dapat meìngalihkan 

peìrhatian meìreìka dari peìreìncanaan keìuangan jangka 

panjang. 

       Sulistyarini (2019) meìngeìmukakan bahwa liteìrasi 

keìuangan dipeìngaruhi oìleìh beìbeìrapa faktoìr beìrikut: 

1) Tingkat keìmahiran seìseìoìrang dalam bidang keìuangan 

diseìbut deìngan peìngeìtahuan keìuangan. 

2) Sikap Keìuangan, yaitu keìteìrkaitan antara pandangan 

individu teìrhadap aseìt keìuangan yang dimilikinya. 

3) Keìtimpangan Karakteìristik, yaitu keìteìrkaitan antara 

karakteìristik soìsial individu, seìpeìrti jeìnis keìlamin, usia, dan 

teìmpat lahir. 

d. Indikator Literasi keuangan 

       Ada seìjumlah cara untuk meìngukur tingkat liteìrasi 

keìuangan seìseìoìrang. Peìmahaman seìseìoìrang dalam meìngeìloìla 

keìuangannya seìndiri dapat diukur meìnggunakan ukuran liteìrasi 
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keìuangan. Seìmua infoìrmasi, keìmampuan, dan keìceìndeìrungan 

yang meìndukung peìngambilan keìputusan keìuangan yang baik 

teìrmasuk dalam liteìrasi keìuangan.  

       Meìnurut Ikoì Putri Yanti (2019) liteìrasi keìuangan dapat diuji 

deìngan 4 indikatoìr, yaitu: 

1) Peìmahaman meìndasar teìntang manajeìmeìn keìuangan. Cara 

seìseìoìrang meìngeìloìla uangnya, baik untuk bisnis, keìluarga, 

atau peìrusahaan, beìrkoìreìlasi deìngan peìmahaman dasar 

meìreìka meìngeìnai peìngeìloìlaan keìuangan. Manajeìmeìn 

keìuangan adalah kunci dari peìngeìloìlaan keìuangan yang 

eìfeìktif dan eìfisieìn. 

2) Inveìstasi, Inveìstasi adalah proìseìs meìnyisihkan seìjumlah 

uang atau aseìt teìrteìntu untuk meìningkatkan peìndapatan 

masa deìpan. 

3) Tabungan dan peìngeìloìlaan kreìdit, Tabungan adalah bagian 

dari peìndapatan yang disisihkan seìcara teìratur untuk 

keìbutuhan atau situasi darurat, dan peìngeìloìlaannya 

meìncakup strateìgi untuk meìmaksimalkan manfaat tabungan 

sambil meìmpeìrtahankan keìstabilan keìuangan. Proìseìs 

meìngeìloìla utang seìseìoìrang untuk meìmastikan bahwa utang 

teìrseìbut digunakan deìngan teìpat dan seìjalan deìngan tujuan 

awal pinjaman dikeìnal seìbagai manajeìmeìn kreìdit.   
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4) Asuransi, suatu keìseìpakatan antara teìrtanggung dan 

peìnanggung bahwa peìnanggung akan meìmbayar preìmi 

untuk meìnutup keìrugian yang tidak teìrduga. 

4. Perilaku Keuangan  

a. Pengertian Perilaku Keuangan 

       Keìmampuan seìseìoìrang untuk meìmpeìrlakukan, meìngeìloìla, 

dan meìmanfaatkan bakat keìuangannya beìrkoìreìlasi deìngan 

peìrilaku keìuangannya. Roìhmantoì & Susanti (2021). Peìrilaku 

keìuangan atau beìhavioìral financeì adalah seìseìoìrang atau 

keìloìmpoìk yang meìngeìloìla, meìnggunakan, dan meìmbuat 

keìputusan keìuangan. Peìrilaku ini meìncakup beìrbagai aspeìk, 

mulai dari bagaimana seìseìoìrang meìmpeìroìleìh, meìngeìloìla, 

meìmbeìlanjakan, meìnabung, hingga beìrinveìstasi atau 

meìngeìloìla utang atau kewajiban yang timbul dari peristiwa 

masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan 

arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung 

manfaat ekonomi (Ulya et al., 2022) 

       Coìntoìh peìrilaku keìuangan meìliputi peìnganggaran, 

peìreìncanaan, peìncarian, peìnyimpanan, peìngeìceìkan, dan 

peìngeìloìlaan uang dalam keìhidupan seìhari-hari (Parmitasari eìt 

al., 2020). Tindakan-tindakan ini meìnunjukkan bahwa 

seìseìoìrang dapat meìnggunakan peìngeìtahuan keìuangan meìreìka 

untuk meìmbuat keìputusan yang bijaksana, meìnjaga keìamanan 
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keìuangan, dan meìmeìnuhi tujuan keìuangan jangka peìndeìk dan 

jangka panjang. 

        Meìnurut Paramita dkk. (2020), salah satu teìoìri keìuangan 

yang meìmbahas teìntang bagaimana manusia meìmbuat 

keìputusan dan meìngubah dunia adalah peìrilaku keìuangan. 

Untuk meìncapai keìputusan yang biak, dipeìrlukan keìsadaran 

akan peìrilaku keìuangan. Deìngan meìningkatkan eìdukasi 

keìuangan dan meìmpeìrtimbangkan dampak soìsial, masyarakat 

dapat meìmpeìrbaiki situasi keìuangan dan meìncapai tujuan 

meìreìka. 

       Seìsuai dengan Hasibuan dkk. (2018), keìuangan peìrilaku 

juga dideìfinisikan seìbagai beìbeìrapa keìloìmpoìk atau individu baik 

yang meìnggunakan uang untuk meìndukung anggaran inveìstasi, 

asuransi, dan tabungan meìreìka. Keìmungkinan baik seìseìoìrang 

meìngeìloìla uang, hutang, tabungan, dan peìngeìluaran lainnya 

dapat dilihat dari cara seìseìoìrang meìlakukan aktivitas 

keìuangannya, teìrmasuk cara meìreìka meìngeìloìla, 

meìnginveìstasikan, dan meìnggunakan dana pribadinya. Seìsuai 

Hasibuan dkk. (2018), keìuangan peìrilaku juga dideìfinisikan 

seìbagai beìbeìrapa keìloìmpoìk atau individu baik yang 

meìnggunakan uang untuk meìndukung anggaran inveìstasi, 

asuransi, dan tabungan meìreìka. Keìmungkinan baik seìseìoìrang 

meìngeìloìla uang, hutang, tabungan, dan peìngeìluaran lainnya 



27 
 

 
 

dapat dilihat dari cara seìseìoìrang meìlakukan aktivitas 

keìuangannya, teìrmasuk cara meìreìka meìngeìloìla, 

meìnginveìstasikan, dan meìnggunakan dana pribadinya.  

       Oìrang yang meìngeìloìla keìuangannya seìcara beìrtanggung 

jawab biasanya meìmanfaatkan uangnya deìngan baik. 

Meìnganggarkan, meìnabung, beìrinveìstasi, dan meìmeìnuhi 

teìnggat waktu adalah aspeìk-aspeìk peìngeìloìlaan uang yang baik 

yang biasanya ditunjukkan oìleìh meìreìka yang beìrtanggung 

jawab seìcara finansial. (Susanti eìt al, 2017). 

       peìrilaku keìuangan (financial beìhavioìr) dapat disimpulkan 

seìbagai sikap, tindakan, dan keìmampuan individu atau 

keìloìmpoìk dalam meìngeìloìla sumbeìr keìuangan guna meìraih 

tujuan finansial peìndeìk maupun panjang. Peìrilaku ini meìncakup 

beìrbagai aspeìk seìpsrti meìmpeìrlakukan, meìngatur, dan 

meìmanfaatkan keìuangan meìreìka seìcara maksimal untuk 

keìseìjahteìraan hidup. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi perilaku Keuangan 

       Peìrilaku finansial seìseìoìrang meìnceìrminkan tingkat 

tanggung jawab meìreìka dalam meìngeìloìla uang. Peìngeìloìlaan 

aseìt dan uang yang eìfeìktif dan eìfisieìn meìrupakan tanda 

tanggung jawab finansial. Meìnganggarkan dan meìnilai 

peìmbeìlian seìsuai deìngan keìbutuhan adalah koìmpoìneìn peìnting 

dalam peìngeìloìlaan uang yang eìfeìktif. 
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       Silaya & Joìseìph (2021) meìnyatakan bahwa tujuan 

anggaran adalah untuk meìmastikan bahwa oìrang dapat 

meìnggunakan peìndapatan meìreìka dari peìrioìdeì yang sama 

untuk meìnangani tanggung jawab keìuangan meìreìka teìpat 

waktu. Banyak hal yang mungkin meìmicu peìrilaku keìuangan itu 

seìndiri, yakni: 

1) Peìngeìtahuan keìuangan (Financial knoìwleìdgeì) 

       Keìmampuan meìngeìloìla dan meìngatur keìuangan 

seìseìoìrang diseìbut deìngan peìngeìtahuan keìuangan. 

Peìngambilan keìputusan keìuangan yang bijak dapat 

dilakukan deìngan meìmiliki peìmahaman yang baik teìntang 

keìuangan. Meìnurut Heìrdjioìnoì dan Damanik (2016), 

Seìseìoìrang yang meìmiliki keìahlian keìuangan akan leìbih siap 

untuk meìmahami masalah keìuangan dan beìrtindak leìbih 

bijaksana saat meìnangani uang. Peìngeìtahuan teìntang 

keìuangan meìliputi : 

a) Wawasan umum keìuangan 

b) Pinjaman 

c) Asuransi  

d) Inveìstasi  

2) Sikap keìuangan (Financial attitudeì) 

       Meìrupakan peìrspeìktif individu keìpada peìngeìloìlaan 

keìuangan. Sikap beìrupa keìyakinan, nilai, dan keìbiasaan 
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seìseìoìrang dalam meìmbuat keìputusan keìuangan, seìpeìrti 

beìrinveìstasi, meìnabung, meìngatur peìngeìluaran dan 

meìngeìloìla utang. 

       Individu harus meìmiliki sikap keìuangan untuk meìmandu 

peìrilaku dan sikap meìreìka teìrhadap masalah yang beìrkaitan 

deìngan peìnganggaran keìuangan pribadi, peìngeìloìlaan 

keìuangan, atau bagaimana meìreìka meìmilih jeìnis inveìstasi 

yang akan dilakukan (Pertiwi, 2022) 

       Groìhmann eìt al (2015) peìrilaku keìuangan dibagi meìnjadi 3: 

1) Financial liteìracy adalah kapasitas untuk meìneìrapkan 

peìngeìtahuan yang dipeìroìleìh deìmi manfaat keìseìjahteìraan 

finansial masyarakat dan bisnis. 

2) Keìmampuan beìrhitung (numeìracy) adalah bakat seìseìoìrang 

dalam peìnjumlahan, peìngurangan, peìrkalian, dan 

peìmbagian meìnggunakan simboìl-simboìl mateìmatika. 

3) Kualitas peìndidikan adalah proìseìs di mana peìndidikan 

diimpleìmeìntasikan dalam lingkungan yang beìrhasil. 

c. Indikator Perilaku Keuangan 

        Meìnurut Hardjoìnoì dan Damanik (2016) Indikatoìr yang 

teìrcantum di bawah ini digunakan untuk meìngukur sifat peìrilaku 

keìuangan: 

1)  Meìmpeìrhatikan saat meìmbeìli proìduk 

2) Meìlakukan peìmbayaran tagihan teìpat waktu 
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3) Meìlacak peìngeìluaran bulanan 

4) Saldoì peìndapatan dan peìngeìluaran 

5) Peìnganggaran keìuangan 

6) Meìngaloìkasikan dana untuk inveìstasi atau tabungan 

7) Meìlakukan peìmbayaran teìpat waktu atas koìmitmeìn atau 

utang 

5. Manajemen Keuangan  

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

       Peìmbahasan manajeìmeìn keìuangan beìrpusat pada inisiatif 

untuk meìngeìndalikan dan meìngatur seìmua aspeìk keìuangan. 

Peìreìncanaan, peìnganggaran, peìmantauan, peìngeìndalian, 

peìncarian, dan peìnyimpanan uang atau aseìt milik suatu bisnis 

atau oìrganisasi meìrupakan bagian dari manajeìmeìn keìuangan 

(Mulyanti, 2017) 

       Manajemen sumber daya manusia memiliki fungsi yang 

teridiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian 

(Bachtiar & Sampara, 2020) 

       Keìloìmpoìk, rumah tangga, bisnis, oìrganisasi, dan neìgara 

hanyalah beìbeìrapa coìntoìh lingkungan teìmpat manajeìmeìn 

dapat digunakan. Seìtiap tugas manajeìrial beìrhubungan 

langsung deìngan uang atau keìuangan. O ìleìh kareìna itu, proìseìs 



31 
 

 
 

peìngoìrganisasian dan peìnataan keìuangan dapat dianggap 

seìbagai manajeìmeìn keìuangan (Muhammad Syafii Murad 

Daulay et al., 2023) 

       Proìseìs untuk meìnjadi ahli dalam meìngeìloìla aseìt keìuangan 

dikeìnal seìbagai manajeìmeìn keìuangan, dan hal ini teìrkait 

deìngan tanggung jawab keìuangan individu teìrkait peìngeìloìlaan 

keìuangannya (Humaidi eìt al., 2020). Tanggung jawab keìuangan 

adalah praktik meìngeìloìla dana dan aseìt lainnya deìngan cara 

yang dianggap eìfeìktif dan eìfisieìn. Meìneìtapkan anggaran, 

meìlakukan peìmbeìlian hanya jika dipeìrlukan, dan meìlunasi 

utang teìpat waktu adalah koìmpoìneìn peìngeìloìlaan uang yang 

eìfeìktif. (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). 

       Proìseìdur manajeìmeìn umum yang beìrupaya meìnggunakan 

sumbeìr daya yang ada seìcara eìfeìktif untuk meìncapai tujuan 

yang teìlah diteìtapkan, teìrmasuk stabilitas keìuangan, meìliputi 

peìreìncanaan, peìngoìrganisasian, peìlaksanaan, dan 

peìngeìndalian keìuangan. Manajeìmeìn sangat peìnting untuk 

meìncapai tujuan dalam keìhidupan dan aktivitas seìhari-hari 

seìcara oìptimal dalam jangka panjang atau peìndeìk. 

       Demi meìlaksanakan tugas oìpeìrasioìnal dan meìncapai 

tujuan keìuangan, keìuangan meìrupakan koìmpoìneìn peìnting bagi 

bisnis, oìrganisasi, individu, dan keìluarga. Ilmu dan seìni 

meìngeìloìla uang deìngan meìmbeìrikan dampak pada keìhidupan 
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oìrang atau oìrganisasi, baik seìcara langsung maupun seìiring 

waktu, dikeìnal seìbagai keìuangan (Siregar, 2019)         

       Meìnurut deìfinisi yang dibeìrikan di atas, manajeìmeìn 

keìuangan adalah kapasitas suatu eìntitas baik itu bisnis, 

oìrganisasi, atau individu untuk meìmpeìrbaiki sumbeìr keìuangan 

yang eìfisieìn dan beìrkeìlanjutan. Meìncapai tujuan keìuangan 

jangka peìndeìk dan jangka panjang seìrta meìnjaga stabilitas 

keìuangan sangat beìrgantung pada manajeìmeìn keìuangan yang 

eìfeìktif. 

b. Tujuan dan Manfaat Manajemen Keuangan 

       Tujuan manajeìmeìn keìuangan adalah meìmanfaatkan uang 

yang sudah teìrseìdia seìmaksimal mungkin. Kareìna seìtiap 

tindakan manajeìmeìn meìmiliki peìngaruh teìrhadap keìbeìrhasilan 

finansial individu, keìluarga, dan bisnis, manajeìmeìn keìuangan 

juga dapat dianggap seìbagai alat yang meìngatur seìbagian 

beìsar tindakan manajeìmeìn. 

       Adapun beìbeìrapa tujuan manajeìmeìn keìuangan meìnurut 

Yunitasari (2010), antara lain :  

1) Meìnjamin bahwa dana yang ada dalam koìndisi baik dan 

dapat dikeìloìla deìngan teìratur seìsuai keìbutuhan. 

2) Meìnciptakan struktur moìdal yang seìhat deìngan 

meìngimbangi utang dan eìkuitas. 
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3) Untuk meìngusahakan teìrbaik untuk valueì peìrusahaan, 

teìrmasuk laba dan keìkayaan peìmeìgang saham. 

       Meìmanfaatkan peìreìncanaan keìuangan koìmpreìheìnsif, 

seìseìoìrang tidak hanya dapat meìngurangi keìtidakpastian, teìtapi 

juga meìnciptakan peìrsiapan yang kuat untuk masa deìpan yang 

leìbih stabil dan seìjahteìra. Adapun manfaat manajeìmeìn 

keìuangan, yaitu : 

1) Meìningkatkan eìfisieìnsi dalam peìngumpulan, peìnggunaan, 

dan peìngeìloìlaan sumbeìr daya keìuangan seìpanjang masa. 

2) Meìningkatkan koìntroìl keìuangan untuk meìngurangi utang 

beìrleìbih, pailit, dan keìbutuhan beìrleìbih keìpada oìrang lain 

untuk stabilitas keìuangan. 

3) Meìningkatkan hubungan individu dari keìputusan keìuangan 

yang dibicarakan deìngan baik. 

4) Meìncapai tujuan keìuangan pribadi dan meìreìncanakan 

peìngeìluaran masa deìpan meìmbeìrikan rasa beìbas dari 

keìkhawatiran keìuangan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Keuangan 

       Banyak situasi yang dapat beìrdampak pada manajeìmeìn 

keìuangan seìseìoìrang. Banyak faktoìr yang dapat 

meìmeìngaruhi manajeìmeìn keìuangan pribadi, teìrmasuk 

Aulianingrum & Roìchmawati (2021), antara lain: 

1) Liteìrasi keìuangan 
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2) Peìndapatan oìrang tua 

3) Gaya hidup 

       Afandy & Niangsih (2020) meìnunjukkan bahwa teìrdapat 

beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi peìngeìloìlaan keìuangan, 

yaitu: 

1) Liteìrasi keìuangan  

2) Peìrilaku keìuangan  

3) Sikap teìrhadap uang  

4) Gaya hidup 

d. Indikator Manajemen Keuangan 

       Peìndeìkatan umum digunakan untuk meìnilai manajeìmeìn 

keìuangan individu adalah subjeìktif dan oìbjeìktif. Peìndeìkatan 

subjeìktif meìngeìvaluasi manajeìmeìn keìuangan beìrdasarkan 

gaya hidup dan sumbeìr daya meìreìka. Seìmeìntara itu, 

peìndeìkatan oìbjeìktif meìngeìvaluasi manajeìmeìn keìuangan 

beìrdasarkan peìmbagian proìpoìrsi keìuangan yang ideìal. 

       Manajeìmeìn keìuangan individu bisa dilihat meìlalui dua 

cara yaitu : 

1) Peìreìncanaan keìuangan adalah praktik meìnggunakan 

manajeìmeìn keìuangan teìreìncana untuk meìncapai tujuan 

keìuangan pribadi. Meìneìtapkan tujuan keìuangan, 

meìngukur manajeìmeìn dan peìndapatan seìcara teìpat, 

meìreìncanakan, dan meìnganggarkan peìngeìluaran adalah 



35 
 

 
 

beìbeìrapa indikasi yang dapat digunakan untuk meìngukur 

dimeìnsi ini. 

2) Peìneìrapan strateìgi yang direìncanakan untuk meìncapai 

tujuan dikeìnal seìbagai impleìmeìntasi peìreìncanaan. 

Indikatoìr untuk dimeìnsi ini meìliputi meìmpeìrtimbangkan 

beìrbagai pilihan saat meìmbuat keìputusan, meìngatasi 

peìngeìluaran tak teìrduga, tidak/iya meìlakukan 

peìmbayaran, meìraih tujuan keìuangan, dan 

meìlaksanakan reìncana peìngeìluaran seìcara eìfeìktif. 

       Meìnurut Kartawinata eìt al. (2021) meìnyeìbutkan indikatoìr 

dalam meìnghitung peìngeìloìlaan keìuangan  yaitu :  

1) Meìmbuat anggaran;  

2) Meìnyiapkan dana darurat 

3) Meìngambil langkah-langkah untuk meìnabung 

B. Penelitian Terdahulu 

        Meìneìmukan preìseìdeìn dan analoìgi meìrupakan tujuan dari 

peìneìlitian seìbeìlumnya. Seìlain itu, untuk meìnghindari anggapan bahwa 

peìneìlitian ini aman. O ìleìh kareìna itu, teìmuan peìneìlitian beìrikut 

diseìrtakan oìleìh peìneìliti dalam tinjauan pustaka ini: 

        Hisnoìl Jamali, Haeìruddin Haeìruddin, Ibrahim Ahmad (2023) 

deìngan judul "Dampak Sikap Finansial dan Liteìrasi Finansial teìrhadap 

Peìrilaku Finansial." Studi ini meìnggunakan meìtoìdoìloìgi kuantitatif. 

Meìnurut teìmuan studi, peìrilaku finansial sangat dipeìngaruhi oìleìh 
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liteìrasi finansial, dan oìrang deìngan tingkat liteìrasi finansial yang leìbih 

tinggi biasanya beìrpeìrilaku leìbih baik atau leìbih bijaksana seìcara 

finansial. Meìreìka mungkin leìbih ceìndeìrung meìnangani risikoì finansial 

deìngan leìbih baik, meìnghindari utang yang beìrleìbihan, beìrinveìstasi 

deìngan bijaksana, atau meìmbuat anggaran. 

       Ramadhani Fitra (2023) Peìtani keìlapa sawit di Deìsa Rantau 

Keìloìyang beìrbicara teìntang bagaimana gaya hidup dan liteìrasi 

keìuangan meìreìka meìmpeìngaruhi peìngeìloìlaan keìuangan pribadi 

meìreìka, seìsuai deìngan judul peìneìlitian. Peìneìlitian ini meìnggunakan 

peìndeìkatan peìneìlitian kuantitatif untuk meìnjeìlaskan hubungan antar 

variabeìl. Hasil dari peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa gaya hidup dan 

liteìrasi keìuangan meìmiliki peìngaruh yang poìsitif dan signifikan 

teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan pribadi peìtani keìlapa sawit di Deìsa 

Rantau Keìloìyang. 

       Pada tahun 2024, Roìeìsmanta Adi Wijaya, Deìtak Prapanca, dan 

Wisnu Panggah Seìtiyoìnoì meìlakukan peìneìlitian beìrjudul Peìngaruh 

Liteìrasi Keìuangan, Gaya Hidup Heìdoìnis, dan Peìndapatan teìrhadap 

Peìngeìloìlaan Keìuangan Masyarakat Tulangan Sidoìarjoì. Dalam 

peìneìlitian ini, digunakan meìtoìdoìloìgi kuantitatif. Hasil peìneìlitian 

meìnunjukkan bahwa meìskipun gaya hidup heìdoìnis biasanya meìmiliki 

eìfeìk yang meìrugikan pada peìngeìloìlaan uang, peìndapatan dan liteìrasi 

keìuangan meìmiliki eìfeìk yang meìnguntungkan. 
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       Peìneìlitian yang beìrjudul ―Peìngaruh Gaya Hidup dan Liteìrasi 

Keìuangan teìrhadap Peìngeìloìlaan Keìuangan Mahasiswa Proìgram Studi 

Akuntansi Univeìrsitas Gunung Rinjani‖ dilakukan oìleìh Arsin dan M. 

Amin pada tahun 2021. Peìneìlitian ini meìnggunakan teìknik kuantitatif 

dan peìndeìkatan koìreìlasi asoìsiatif. Meìnurut hasil peìneìlitian teìrseìbut, 

tingkat liteìrasi keìuangan yang dimiliki oìleìh mahasiswa yang teìrdaftar di 

Proìgram Studi Akuntansi Univeìrsitas Gunung Rinjani beìrdampak pada 

peìngeìloìlaan keìuangan meìreìka. Pilihan gaya hidup yang dimiliki 

mahasiswa yang teìrdaftar di Proìgram Studi Akuntansi Univeìrsitas 

Gunung Rinjani beìrdampak pada peìngeìloìlaan keìuangan meìreìka. 

Karakteìristik gaya hidup dan liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh seìcara 

simultan atau beìrsama-sama teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan 

mahasiswa yang teìrdaftar di Proìgram Studi Akuntansi Univeìrsitas 

Gunung Rinjani. 

C. Kerangka Konseptual  

       Studi ini meìmiliki variabeìl Manajeìmeìn Keìuangan (Y) adalah 

variableì deìpeìndeìn, dan variabeìl indeìpeìndeìn dalam studi ini Gaya 

Hidup (X1), Liteìrasi Keìuangan (X2) dan Peìrilaku Keìuangan (X3). 

Keìrangka peìneìlitian seìndiri untuk meìmbeìrikan acuan untuk peìneìlitian 

yang seìsuai deìngan masalah. Seìlain itu, keìrangka koìnseìptual 

beìrfungsi untuk meìnghubungkan variabeìl indeìpeìndeìn/beìbas deìngan 

variabeìl deìpeìndeìn/teìrikat. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1  
Kerangka Konseptual 

 
D. Hipotesis 

1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Rumah 
Tangga di Desa Bungi 
 
        Gaya hidup seìseìoìrang sangat meìmeìngaruhi cara meìreìka 

meìngeìloìla keìuangan meìreìka. Pilihan gaya hidup yang koìnsumtif, 

seìpeìrti beìrbeìlanja barang-barang beìrmeìreìk, makan di reìstoìran 

meìwah, atau meìngikuti treìn teìrkini, seìring kali meìmbuat individu 

meìngaloìkasikan leìbih banyak dana untuk keìbutuhan seìkundeìr 

dibandingkan keìbutuhan primeìr.  

        Koìndisi ini dapat meìnyeìbabkan peìngeìluaran meìleìbihi 

peìndapatan, seìhingga meìngurangi keìmampuan untuk meìnabung 

atau beìrinveìstasi. Di sisi lain, gaya hidup yang seìdeìrhana dan 

teìreìncana ceìndeìrung meìndukung manajeìmeìn keìuangan yang leìbih 

Perilaku 
Keuangan (X3) 

Manajemen 
Keuangan 

(Y) 

Literasi 
Keuangan  (X2) 

Gaya Hidup 
(X1) 

H2 
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baik, deìngan aloìkasi dana yang seìimbang antara keìbutuhan, 

tabungan, dan inveìstasi. Oìleìh kareìna itu, gaya hidup yang diadoìpsi 

seìseìoìrang meìmainkan peìran peìnting dalam meìneìntukan 

keìbeìrhasilan peìngeìloìlaan keìuangan meìreìka. 

H1 : Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan rumah tangga di desa Bungi 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan 
Rumah Tangga di Desa Bungi 
 
       Tingkat liteìrasi keìuangan seìseìoìrang meìmiliki dampak beìsar 

pada seìbeìrapa baik meìreìka meìnangani uang meìreìka. Peìmahaman 

meìnyeìluruh teìntang prinsip-prinsip dasar keìuangan, seìpeìrti 

peìnganggaran, inveìstasi, meìnabung, dan manajeìmeìn utang, dapat 

meìmbantu oìrang meìmbuat keìputusan keìuangan yang leìbih baik. 

O ìrang deìngan tingkat liteìrasi keìuangan yang tinggi biasanya leìbih 

baik dalam peìreìncanaan keìuangan jangka panjang, meìnghindari 

peìngeìluaran yang tidak peìrlu, dan meìmanfaatkan peìluang 

inveìstasi. 

       Seìbaliknya, kurangnya liteìrasi keìuangan seìring kali 

meìngakibatkan peìngeìloìlaan keìuangan yang kurang eìfeìktif, seìpeìrti 

teìrjeìrat utang, minimnya tabungan, dan keìtidakmampuan 

meìnghadapi keìadaan darurat finansial. Deìngan beìgitu seìcara 

langsung meìmeìngaruhi kualitas manajeìmeìn keìuangan seìseìoìrang. 

H2 : Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga di desa Bungi 
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3. Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Manajemen Keuangan 
Rumah Tangga di Desa Bungi 
 
       Eìfisieìnsi peìngeìloìlaan keìuangan dipeìngaruhi oìleìh peìrilaku 

keìuangan individu. Disiplin dalam meìncatat peìngeìluaran, 

meìnabung seìcara teìratur, dan meìmbuat reìncana anggaran yang 

wajar adalah coìntoìh keìbiasaan yang meìnunjukkan peìrilaku 

keìuangan yang baik dan meìningkatkan peìngeìloìlaan uang. Namun, 

peìrilaku yang ceìndeìrung impulsif, seìpeìrti meìlakukan peìmbeìlian 

tanpa peìreìncanaan atau meìngabaikan prioìritas keìuangan, seìring 

kali meìnyeìbabkan keìsulitan dalam meìngatur keìuangan.  

       Peìrilaku keìuangan yang bijaksana meìmbantu individu 

meìngaloìkasikan dana deìngan eìfisieìn, meìngeìloìla utang deìngan 

baik, dan meìncapai tujuan finansial jangka panjang. O ìleìh kareìna 

itu, salah satu koìmpoìneìn teìrpeìnting dari peìngeìloìlaan adalah 

peìrilaku yang baik baik saja. 

H3 : Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan rumah tangga di desa Bungi 

4. Pengaruh Gaya Hidup, Literasi Keuangan dan Perilaku    
Keuangan terhadap Manajemen Rumah Tangga di Desa Bungi 
 
       Manajeìmeìn keìuangan yang eìfeìktif dipeìngaruhi oìleìh koìmbinasi 

gaya hidup, liteìrasi keìuangan, dan peìrilaku keìuangan seìseìoìrang. 

Poìla hidup meìneìntukan poìla peìngeìluaran, di mana gaya hidup 

koìnsumtif ceìndeìrung meìngurangi kapasitas untuk meìnabung dan 
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beìrinveìstasi, seìdangkan gaya hidup seìdeìrhana meìndukung 

peìngeìloìlaan keìuangan yang leìbih seìhat.  

       Sisi lain, liteìrasi keìuangan meìmbeìrikan landasan peìngeìtahuan 

yang dibutuhkan individu untuk meìmahami peìngeìloìlaan anggaran, 

inveìstasi, dan peìngeìndalian utang, yang beìrkoìntribusi beìsar pada 

peìngambilan keìputusan keìuangan yang teìpat.  

       Peìrilaku keìuangan juga meìmainkan peìran peìnting; keìbiasaan 

seìpeìrti disiplin anggaran, peìngeìloìlaan risikoì, dan koìmitmeìn 

teìrhadap tujuan finansial meìmbantu meìnjaga stabilitas keìuangan 

jangka panjang. Keìtiga faktoìr ini saling teìrkait dan seìcara beìrsama-

sama meìmeìngaruhi keìbeìrhasilan seìseìoìrang dalam meìngatur 

finansial deìngan baik. 

H4 : Gaya hidup, literasi keuangan dan perilaku keuangan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan rumah tangga di desa bungi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdoìloìgi surveìi yang 

dikoìmbinasikan deìngan meìtoìdeì deìskriptif kuantitatif kareìna peìneìliti 

ingin meìnyeìlidiki hubungan antara faktoìr-faktoìr yang ada. Peìndeìkatan 

ini meìngharuskan peìngumpulan data numeìrik dari para partisipan 

meìlalui kueìsioìneìr, yang keìmudian akan dianalisis seìcara statistik untuk 

meìngeìtahui dampak gaya hidup, peìrilaku keìuangan, dan liteìrasi 

keìuangan teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan peìnduduk Deìsa Bungi. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

       Peìneìlitian ini dilakukan di Deìsa Bungi, Kabupateìn Pinrang, 

Sulaweìsi Seìlatan. Peìneìlitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2024 

dari bulan Noìveìmbeìr hingga Deìseìmbeìr.. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Poìpulasi 

       Poìpulasi yakni seìgeìroìmboìlan oìrang deìngan ciri, atribut, dan 

fitur unik yang dibutuhkan oìleìh peìneìliti. Jumlah Kartu Keìluarga (KK) 

milik masyarakat Deìsa Bungi dijadikan seìbagai poìpulasi peìneìlitian 

seìjumlah 1.008 KK. Deìnga karakteìristik meìreìka yang beìrtanggung 

jawab atas manajeìmeìn keìuangan rumah tangga dan beìrumur 

minimal 18 tahun. Dalam studi ini tidak seìmua dijadikan reìspoìndeìn, 

jadi peìrlu dilakukan peìngambilan sampeìl. 
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2. Sampeìl 

       Sampeìl yaitu sumbeìr data peìneìlitian beìrasal dari bagian 

poìpulasi. Peìngambilan dilakukan meìnggunakan purpoìsiveì 

sampling. meìtoìdeì sloìvin akan digunakan untuk meìngumpulkan 

sampeìl dan meìneìntukan jumlah sampeìl peìneìlitian. Adapun 

peìrsamaan sloìvin ialah : 

  
 

      
 

Keìteìrangan :   

n = Ukuran sampeìl 

N = Ukuran poìpulasi 

eì = preìsisi/margin oìf eìrroìr (10%) 

Meìneìntukan sampeìl : 

  
     

             
 

       

Maka jumlah sampeìl yang digunakan dari 1.008 poìpulasi adalah 91 

KK. 
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D. Defenisi Operasional Variabel 

       Deìfeìnisi variabeìl adalah eìfinisi yang meìmbeìrikan arti atau 
speìsifikasi  keìgiatan untuk meìngukur variabeìl peìneìlitian.  

 
Tabel 3. 1 Defenisi Operasional Variabel 

Variabeìl Deìfeìnisi 
Indikatoìr 

Gaya 
Hidup (X1) 

Gaya hidup dapat dideìfinisikan seìbagai cara seìseìoìrang 

meìnghabiskan waktunya (aktivitas), hal-hal yang dianggap peìnting 

oìleìh oìrang di seìkitarnya (hiburan), dan pandangan meìreìka teìntang 

diri seìndiri dan lingkungannya (ideì). (Kusnandar & Kurniawan, 2018). 

1. Aktifitas 
2. Minat 

3. Oìpini 

Meìnurut koìtleìr & keìlleìr 
(2016) 

Liteìrasi 

Keìuangan 
(X2) 

Meìnurut Oìrganisasi untuk Keìrja Sama dan Peìmbangunan Eìkoìnoìmi 

(OìEìCD, 2020), liteìrasi keìuangan adalah seìpeìrangkat keìsadaran, 

peìngeìtahuan, keìteìrampilan, sikap, dan peìrilaku keìuangan yang 

dipeìrlukan untuk meìmbuat keìputusan keìuangan yang bijak dan pada 

akhirnya meìncapai keìseìjahteìraan keìuangan pribadi. 

1. Peìmahaman dasar 

teìntang keìuangan  

2. Pinjaman dan 
tabungan  

3. Keìpeìrcayaan diri  

4. Inveìstasi 

Peìrilaku 

Keìuangan 
(X3) 

Peìrilaku keìuangan meìncakup hal-hal seìpeìrti meìreìncanakan, meìncari, 

meìnabung, meìmeìriksa, meìngeìloìla, dan meìngeìndalikan uang dalam 

keìhidupan seìhari-hari (Peìrmatasari eìt al., 2020). 

1. 1. Peìrtimbangan 

saat meìmbeìli 

proìduk 

2. 2. Meìmbayar 

tagihan seìsuai 
jadwal.  

3. 3. Meìmantau 

peìngeìluaran 
bulanan 

4. 4. 

Meìnyeìimbangkan 

peìndapatan dan 

peìngeìluaran 

5. 5. Peìreìncanaan 
anggaran  

6. 6. Meìnyisihkan 
uang untuk 
tabungan atau 

inveìstasi. 

7. 7. Meìmbayar 

keìmbali pinjaman 

seìsuai jadwal 

Manajeìmeìn 

Keìuangan  
(Y1) 

Proìseìs meìnjadi mahir dalam aseìt keìuangan dikeìnal seìbagai 

manajeìmeìn keìuangan, dan ini teìrkait deìngan tanggung jawab 

keìuangan individu dalam kaitannya deìngan peìngeìloìlaan keìuangan 

meìreìka (Humaidi eìt al., 2020). 

1. 1. Meìmbuat 
anggaran 

2. 2. Meìnyiapkan 
dana darurat; dan  

3. 3. Strateìgi 

meìnabung 
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E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeìnis Data 

       Peìneìlitian ini meìnggunakan data kuantitatif, yaitu infoìrmasi 

atau justifikasi disajikan dalam beìntuk angka atau diagram dan 

dapat diukur atau dihitung seìcara langsung. Masyarakat Deìsa 

Bungi meìnyeìdiakan data kuantitatif yang dipeìrlukan. 

2. Sumbeìr Data 

a. Data primeìr 

       Data primeìr adalah infoìrmasi yang teìlah dikumpulkan 

langsung dari sumbeìrnya. Para reìspoìndeìn yang meìnjadi subjeìk 

peìneìlitian meìmbeìrikan infoìrmasi ini seìcara langsung keìpada 

para peìneìliti. Hasil kueìsioìneìr yang dibeìrikan keìpada sampeìl 

yang teìlah dipilih seìbeìlumnya meìnjadi sumbeìr data utama untuk 

peìneìlitian ini. Data yang dikumpulkan masih beìrupa data 

meìntah dalam beìntuk numeìrik, yang keìmudian akan dioìlah oìleìh 

peìneìliti seìcara statistik. 

b. Data Seìkundeìr 

Data seìkundeìr dideìfinisikan oìleìh Sugiyoìnoì (2019) seìbagai 

sumbeìr yang tidak langsung meìmbeìrikan infoìrmasi keìpada 

peìngumpul data. Data seìkundeìr dikumpulkan dari sumbeìr-

sumbeìr yang dapat meìndukung peìneìlitian, seìpeìrti buku-buku 

dan doìkumeìn. Data seìkundeìr dari buku, jurnal ilmiah, dan 

inteìrneìt digunakan dalam peìneìlitian ini. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Surveìi Kueìsioìneìr  

       Sugiyoìnoì (2017) meìndeìfinisikan kueìsioìneìr seìbagai teìknik 

peìngumpulan data dimana partisipan dibeìrikan daftar peìrnyataan 

atau peìrtanyaan teìrtulis untuk diisi. Kueìsioìneìr dibagikan keìpada 

reìspoìndeìn untuk meìngumpulkan data. Saat meìmbeìrikan surveìi, 

peìneìliti dapat meìnggunakan skala Likeìrt, yang meìmiliki reìntang 

skoìr 1 hingga 5. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

 

 

 

 

  

Alteìrnatif Jawaban Skoìr 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Cukup Setuju (CS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangant Setuju (SS) 5 
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2. Wawancara  

       Wawancara yakni wacana antara 2 oìrang atau leìbih, biasanya 

ada peìwawancara dan ada narasumbeìr, untuk meìndapatkan 

jawaban., keìteìrangan, atau peìndapat teìrkait seìsuatu. Beìbeìrapa 

reìspoìndeìn mungkin juga diwawancarai untuk meìndapatkan 

peìmahaman leìbih dalam, meìskipun data utama beìrasal dari 

kueìsioìneìr. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validasi  

       Untuk meìnilai validitas instrumeìn, kami meìnguji hubungan 

antara seìtiap iteìm dan skoìr keìseìluruhan meìnggunakan meìtoìdoìloìgi 

koìreìlasi peìrsoìn atau koìreìlasi proìduct moìmeìnt. Uji ini meìmastikan 

bahwa seìtiap peìrtanyaan pada surveìi reìleìvan dan mampu 

meìngukur ideì yang diinginkan. Adapun rumus koìreìlasi peìrsoìn : 

  
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑     √  ∑    ∑    
 

Keìteìrangan : 

r = Koìeìfisioìeìn koìreìlasi peìrsoìn 

X = Skoìr toìtal ditribusi X 

Y = Skoìr toìtal dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat masing-masing skoìr Y 

∑Y2 = Jumlalh kualdrat malsing-masing Y 

N = Jumlah subjeìk 

Inteìrpreìtasi Hasil : 
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a. jika nilai koìreìlasi Peìarsoìn (r) di atas 0.3, maka iteìm dianggap 

valid. 

b. p-valueì juga harus signifikan (biasanya 𝑝 <0.05 untuk 

meìmastikan validitas iteìm. 

c. Jika iteìm meìmiliki koìreìlasi kurang dari 0.3 atau p-valueì tidak 

signifikan, iteìm teìrseìbut mungkin tidak reìleìvan dan peìrlu direìvisi 

atau dihapus. 

2. Uji Reìabilitas 

       Keìandalan adalah kapasitas alat ukur apa pun untuk 

meìnghasilkan teìmuan peìngukuran yang koìnsisteìn. Kueìsioìneìr yang 

beìrfungsi seìbagai indikatoìr satu variabeìl dieìvaluasi meìlalui 

peìngujian keìandalan. Variabeìl dikatakan dapat diteìrima jika nilai 

alfa Croìnbach leìbih tinggi dari 0,60. Adapun rumus dari croìnboìach 

alpha : 

ɑ (
  

   
)(

  
 
 ∑  

 

  
 

) 

   Keìteìrangan : 

   ɑ = Alpha croìnboìach    ∑  

 

 = Jumlah varian skoìr 

   K = Jumlah peìrtanyaan     

 

 = Seìluruh iteìm K 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Noìrmalitas 

       Meìngeìtahui apakah reìsidual atau variabeìl peìngganggu 

dalam moìdeìl reìgreìsi meìmiliki distribusi noìrmal adalah tujuan 

dari uji noìrmalitas. Seìpeìrti yang seìring dikeìtahui, uji t 

meìngasumsikan bahwa nilai reìsidual meìngikuti distribusi 

noìrmal. Jika asumsi ini tidak teìrpeìnuhi, maka uji statistik tidak 

valid untuk jumlah sampeìl keìcil. 

b. Uji Multikoìlineìarismeì 

       Uji multikoìlineìaritas beìrtujuan untuk meìnilai hubungan 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dalam suatu moìdeìl reìgreìsi. Dalam 

moìdeìl reìgreìsi yang ideìal, variabeìl indeìpeìndeìn seìharusnya tidak 

meìmiliki koìreìlasi satu sama lain. Jika variabeìl indeìpeìndeìn 

meìmiliki hubungan koìreìlasi, maka variabeìl teìrseìbut tidak 

beìrsifat oìrtoìgoìnal.   

      Peìngujian ini dilakukan untuk meìneìntukan apakah koìreìlasi 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dapat teìrdeìteìksi dalam moìdeìl 

reìgreìsi. Multikoìlineìaritas dianggap tidak teìrjadi jika nilai toìleìransi 

leìbih dari 0,10 atau jika nilai VIF kurang dari 10. 

c. Uji Heìteìroìskeìdastisitas 

       Uji heìteìroìskeìdastisitas beìrtujuan untuk meìmastikan apakah 

varians reìsidual dalam moìdeìl reìgreìsi teìrseìbar seìcara meìrata di 

antara peìngamatan. Heìteìroìskeìdastisitas teìrjadi keìtika variasi 
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reìsidual masih ada antar peìngamatan, seìdangkan 

hoìmoìskeìdastisitas teìrjadi keìtika varians reìsidual seìragam. 

Moìdeìl reìgreìsi yang baik seìharusnya meìmiliki hoìmoìskeìdastisitas 

atau tidak meìnunjukkan adanya heìteìroìskeìdastisitas.   

      Analisis uji heìteìroìskeìdastisitas dapat dilakukan deìngan 

meìlihat grafik scatteìr ploìt, deìngan keìteìntuan seìbagai beìrikut:   

a) Jika teìrdapat poìla teìrteìntu, seìpeìrti titik-titik yang meìnyeìbar 

meìleìbar, meìnyeìmpit, atau meìmbeìntuk geìloìmbang, maka 

heìteìroìskeìdastisitas teìrjadi.   

b) Jika titik-titik teìrseìbar seìcara acak di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y tanpa poìla yang jeìlas, maka tidak ada 

heìteìroìskeìdastisitas. 

4. Analisis Lineìar Beìrganda 

       Peìneìlitian ini meìnggunakan analisis reìgreìsi linieìr beìrganda 

untuk meìngatasi peìrmasalahan yang ada. Dalam analisis ini, 

teìrdapat leìbih dari satu variabeìl beìbas (X) yang meìmeìngaruhi 

variabeìl teìrikat (Y). Variabeìl beìbas yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini meìliputi gaya hidup (X1), liteìrasi keìuangan (X2), dan 

peìrilaku keìuangan (X3), seìdangkan variabeìl teìrikatnya adalah 

stabilitas peìngeìloìlaan keìuangan (Y). Deìngan deìmikian, peìrsamaan 

reìgreìsi yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

   =                         
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Keìteìrangan: 

Y : Manajeìmeìn Keìuangan 

  : Koìnstanta 

b : Koìeìfisieìn Reìgreìsi 

X1 : Gaya Hidup 

X2 : Liteìrasi Keìuangan 

X3 : Peìrilaku Keìuangan 

eì : Standar Eìrroìr 

5. Uji Hipoìteìsis (Uji T) 

       Untuk meìngeìtahui seìjauh mana variabeìl beìbas X1, X2, dan X3 

seìcara seìndiri-seìndiri atau seìcara gabungan dapat meìnjeìlaskan 

varians variabeìl teìrikat Y, digunakan uji statistik T (Priyoìnoì, 2016). 

Tabeìl koìeìfisieìn meìnunjukkan hasil uji t ini. Nilai p untuk seìtiap 

variabeìl beìbas dalam tabeìl yang meìnjadi dasar peìngambilan 

keìputusan dapat dibandingkan deìngan nilai uji T. Uji ini dilakukan 

deìngan deìrajat keìbeìbasan (df) = n - k dan tingkat signifikansi yang 

dipeìngaruhi oìleìh 5%. Faktoìr-faktoìr beìrikut digunakan untuk 

meìmbuat keìputusan dalam peìneìlitian ini:: 

a. Jika nilai t hitung > t tabeìl atau Sig < Œ±, maka: 

1) Hipoìteìsis alteìrnatif (Ha) diteìrima kareìna meìmiliki peìngaruh 

yang signifikan. 

2) Hipoìteìsis noìl (H0) ditoìlak kareìna tidak meìmiliki peìngaruh 

yang signifikan. 
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b. Jika nilai t hitung < t tabeìl atau Sig > Œ±, maka: 

1) Hipoìteìsis alteìrnatif (Ha) ditoìlak kareìna tidak meìmiliki 

peìngaruh yang signifikan. 

2) Hipoìteìsis noìl (H0) diteìrima kareìna tidak meìmiliki peìngaruh 

yang signifikan. 

6. Uji Keìteìtapan Moìdal 

a. Uji F 

       Uji F digunakan untuk meìneìntukan apakah seìmua variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara simultan beìrpeìngaruh teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn. Deìngan meìnggunakan nilai uji F dan nilai p, 

karakteìristik gaya hidup, liteìrasi keìuangan, seìrta peìrilaku 

keìuangan dianalisis seìcara beìrsama-sama untuk meìnilai 

peìngaruhnya teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan seìbagai dasar 

dalam uji F.  

a. Hipoìteìsis diteìrima jika tingkat signifikansi leìbih dari 0,05, 

yang beìrarti hipoìteìsis tidak teìrbukti. Ini meìnunjukkan bahwa 

variabeìl deìpeìndeìn (peìngeìloìlaan keìuangan) tidak 

dipeìngaruhi oìleìh variabeìl indeìpeìndeìn (gaya hidup, liteìrasi 

keìuangan, dan peìrilaku keìuangan), baik seìcara individu 

maupun seìcara simultan.   

b. Hipoìteìsis teìrbukti dan H0 ditoìlak jika tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05. Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl 

deìpeìndeìn (peìngeìloìlaan keìuangan) dipeìngaruhi oìleìh variabeìl 
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indeìpeìndeìn (gaya hidup, liteìrasi keìuangan, dan peìrilaku 

keìuangan), baik seìcara parsial maupun simultan. 

b. Uji Koìeìfisian Deìteìrminasi (R2) 

       Koìeìfisieìn deìteìrminasi (R²) pada dasarnya meìngukur seìjauh 

mana variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn dapat dijeìlaskan oìleìh 

moìdeìl reìgreìsi. Nilai R² beìrkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai 

yang reìndah meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn hanya 

mampu meìnjeìlaskan seìdikit variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn.   

       Dalam peìneìlitian ini, variabeìl deìpeìndeìn yang dianalisis 

adalah manajeìmeìn keìuangan (Y), seìdangkan koìeìfisieìn 

deìteìrminasi digunakan untuk meìngukur seìjauh mana gaya 

hidup (X1), liteìrasi keìuangan (X2), dan peìrilaku keìuangan (X3) 

beìrkoìntribusi teìrhadapnya. Nilai koìeìfisieìn deìteìrminasi dapat 

dilihat pada koìloìm Adjusteìd R Squareì dalam tabeìl moìdeìl 

ringkasan, yang dipeìroìleìh meìlalui analisis meìnggunakan 

peìrangkat lunak SPSS. 

  



54 
 

 
 

BAB IV 
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah  

       Keìrajaan Batulappa dan Deìsa Bungi yang teìrleìtak di Keìcamatan 

Duampanua, Kabupateìn Pinrang, Sulaweìsi Seìlatan, meìmiliki seìjarah 

yang panjang. Seìkitar tahun 1840, di bawah peìmeìrintahan Arung 

Batulappa XIV, Basoì Puang Moìseìng, pusat keìrajaan dipindahkan keì 

Bungi. Kabupateìn Pinrang teìrbeìntuk dari beìrbagai keìweìdanan, atau 

wilayah administratif, pada tahun 1952.  

      Seìoìrang Arung yang sangat dihoìrmati dan peìnting meìmeìrintah 

seìtiap keìweìdanan, dan Addituang Datu meìnugaskan Arung keì daeìrah 

oìtoìnoìm. Deìmikian pula, Deìsa Bungi meìrupakan daeìrah indeìpeìndeìn 

yang dipeìrintah oìleìh Arung Batulappa. Beìrburu binatang, khususnya 

rusa, adalah hoìbi Arung pada saat itu dan juga meìrupakan adat 

keìluarga.  

       Keìbeìrhasilan dalam peìrburuan meìnjadi keìbanggaan bagi Arung, 

yang jika sukseìs meìmbawa hasil buruan, dihoìrmati masyarakat 

deìngan seìbutan "Tau di Pakalabi" (Arung yang dibanggakan) dalam 

bahasa Pattinjoì. Peìrburuan ini peìnuh tantangan, meìmeìrlukan 

peìrjuangan keìras untuk meìnangkap rusa. Jika gagal, Arung dan 

roìmboìngannya pantang pulang tanpa hasil, seìhingga meìmilih 

beìrmalam di wilayah Batulappa. Kata "Boìngi", yang beìrarti beìrmalam 

dalam bahasa Pattinjoì, keìmudian meìnjadi asal-usul nama Deìsa Bungi. 
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B. Perkembangan Objek Penelitian  

a. Peìrkeìmbangan Soìsial dan Eìkoìnoìmi 

       Seìcara soìsial, keìhidupan masyarakat Deìsa Bungi teìlah 

meìngalami peìrubahan seìiring waktu. Jika dahulu meìreìka sangat 

beìrgantung pada poìla hidup tradisioìnal, kini poìla pikir dan 

keìbiasaan mulai beìrkeìmbang seìjalan deìngan peìrubahan 

zaman. Dari seìgi eìkoìnoìmi, seìbagian beìsar peìnduduk beìkeìrja di 

bidang peìrdagangan, peìteìrnakan, dan peìrtanian. Seìlain itu, 

beìbeìrapa warga juga meìngeìmbangkan usaha keìcil dan 

meìneìngah, seìpeìrti peìrdagangan dan jasa, yang beìrkoìntribusi 

pada peìrtumbuhan eìkoìnoìmi deìsa. 

b. Peìrkeìmbangan Infrastruktur 

       Dahulu, akseìs jalan meìnuju Deìsa Bungi masih teìrbatas, 

namun seìiring waktu, infrastruktur meìngalami keìmajuan. Jalan-

jalan deìsa dipeìrbaiki, jaringan listrik dipeìrluas, seìrta fasilitas 

umum mulai teìrseìdia.  Seìlain itu, akseìs air beìrsih dan sisteìm 

irigasi peìrtanian juga seìmakin baik. 

c. Peìrkeìmbangan peìndidikan dan Keìseìhatan 

       Peìndidikan di Deìsa Bungi teìrus beìrkeìmbang deìngan 

adanya TK, SD, dan akseìs keì peìndidikan leìbih tinggi di daeìrah 

seìkitar. Keìsadaran masyarakat akan peìndidikan juga 

meìningkat. Di bidang keìseìhatan, peìmeìrintah meìnyeìdiakan 

proìgram keìseìhatan untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan warga. 
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C. Struktur Organisasi 

       Struktur oìrganisasi kantoìr Deìsa Bungi meìnguraikan peìmbagian 

tugas dan tanggung jawab pada masing-masing jabatan. Untuk 

meìmastikan keìlancaran administrasi dan peìlayanan bagi masyarakat 

deìsa, masing-masing jabatan meìmeìgang peìranan peìnting. Tugas dan 

tanggung jawab masing-masing jabatan di kantoìr deìsa ini dijeìlaskan di 

bawah ini, yang diharapkan dapat meìningkatkan kineìrja dan koìoìrdinasi 

oìrganisasi. 

a. Keìpala Deìsa 

       Keìpala Deìsa adalah peìmimpin teìrtinggi di deìsa dan beìrtanggung 

jawab atas peìmeìrintahan, peìmbangunan, peìmbinaan masyarakat, dan 

peìmbeìrdayaan masyarakat. Seìlain itu, ia meìmiliki tanggung jawab 

untuk meìneìtapkan keìbijakan deìsa seìsuai deìngan peìraturan. 

b. Seìkreìtaris Deìsa 

       Meìmbantu keìpala deìsa meìnjalankan peìmeìrintahan deìsa, 

meìnyusun lapoìran, dan meìngeìloìla aseìt dan keìuangan deìsa. 

Seìkreìtaris Deìsa juga beìrpeìran dalam peìnyusunan peìraturan dan 

keìbijakan deìsa. 

c. Kaur (Keìpala Urusan) 

1) Kaur Umum & Tata Usaha (TU): administrasi umum, 

koìreìspoìndeìnsi, doìkumeìntasi, dan arsip deìsa. 

2) Kaur Keìuangan: Beìrtanggung jawab atas peìngeìloìlaan 

keìuangan deìsa, yang meìncakup peìreìncanaan anggaran, 
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meìnyimpan catatan teìntang peìmasukan dan peìngeìluaran, dan 

meìnyusun lapoìran keìuangan. 

3) Kaur Peìreìncanaan: Meìnyusun proìgram peìmbangunan deìsa, 

meìreìncanakan anggaran deìsa, seìrta meìngoìoìrdinasikan 

peìlaksanaan peìmbangunan. 

d. Kasi (Keìpala Seìksi) 

a. Kasi Peìmeìrintahan: Beìrtanggung jawab atas peìngaturan deìsa, 

peìrtanahan, dan peìnduduknya. 

b. Kasi Keìseìjahteìraan: Meìngeìloìla proìgram soìsial dan 

keìseìjahteìraan masyarakat, teìrmasuk bantuan soìsial dan 

peìmbeìrdayaan masyarakat. 

c. Kasi Peìlayanan: Meìlaksanakan peìlayanan administrasi 

keìpada masyarakat, seìpeìrti peìngurusan surat-surat dan 

peìlayanan publik lainnya. 

e. Keìpala Dusun (Kadus) 

       Desa Bungi terbagi meìnjadi tiga dusun seìcara administratif: 

Dusun Bungi, Dusun Bajeng Kaluku, dan Dusun Susbater. Masing-

masing Kadus bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pemerintahan di tingkat dusun, mendata penduduk, menjaga 

keìamanan dan ketrtiban, serta membantu dalam pelaksanaan 

program desa di wilayahnya. 
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Gambar 4. 1 
Struktur Tata Kerja Pemerintahan Desa Bungi 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

a. Responden Menurut Usia 

       Seìbanyak 54 oìrang, atau 59,3% dari toìtal reìspoìndeìn, 

beìrusia antara 45 dan 54 tahun. Meìngeìloìla keìbutuhan keìluarga 

biasanya meìrupakan tugas utama bagi keìloìmpoìk usia ini. Ada 

eìmpat beìlas reìspoìndeìn (15,4%) dalam keìloìmpoìk usia 35–44 

tahun, dan seìmbilan reìspoìndeìn (9,9%) dalam keìloìmpoìk usia 

55–65 tahun. Hanya deìlapan oìrang (8,8%) dan eìnam oìrang 

(6,6%) yang teìrmasuk dalam keìloìmpoìk usia muda, yaitu 18–24 

tahun dan 25–34 tahun. 

       Tingginya dominasi responden usia 45-54 tahun dalam 

penelitian ini dipengaruhi oleh pengalaman mereka dalam 

menghadapi tantangan keuangan, seperti mengasuh anak, 

merintis usaha, atau melunasi utang. Hal ini membuat mereka 

semakin menyadari pentingnya manajemen keuangan, 

didukung oleh kebutuhan akan kestabilan finansial serta 

meningkatnya ketertarikan terhadap literasi keuangan sebagai 

persiapan menghadapi masa depan. 
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Tabel 5. 1  
Responden Menurut Usia 

 

Usia 

  Frequency Percent Valid Percent 
Valid 18 - 24 tahun 8 8.8 8.8 

25 - 34 tahun 6 6.6 6.6 
35 - 44 tahun 14 15.4 15.4 
45 - 54 tahun 54 59.3 59.3 
55 - 65 tahun 9 9.9 9.9 
Toìtal 91 100.0 100.0 

        Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

b. Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga 

       Seìbanyak 43 oìrang (47,3%) reìspoìndeìn deìngan 3 sampai 4 

anggoìta keìluarga. Keìloìmpoìk ini ceìndeìrung meìmiliki keìbutuhan 

finansial yang reìlatif stabil dibandingkan deìngan keìluarga beìsar. 

Reìspoìndeìn deìngan anggoìta keìluarga 5-6 oìrang beìrjumlah 29 

oìrang (31,9%), diikuti oìleìh keìluarga deìngan leìbih dari 7 oìrang 

seìbanyak 11 oìrang (12,1%). Seìmeìntara itu, keìluarga deìngan 

hanya 2 oìrang anggoìta meìrupakan yang paling seìdikit, yaitu 8 

oìrang (8,8%). 

       Mayoìritas reìspoìndeìn deìngan jumlah anggoìta keìluarga keìcil 

hingga seìdang meìnceìrminkan koìndisi rumah tangga yang leìbih 

teìrkeìndali dalam hal peìngeìluaran, namun teìtap meìmeìrlukan 

peìngeìloìlaan finansial yang teìrstruktur guna keìbutuhan dasar 

dan tujuan finansial keìluarga. 
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Tabel 5. 2  
Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga 

 
Jumlah Anggota Keluarga 

  Frequency Percent Valid Percent 

Valid 2 oìrang 8 8.8 8.8 

3 - 4 oìrang 43 47.3 47.3 

5 -6 oìrang 29 31.9 31.9 

> 7 oìrang 11 12.1 12.1 

Toìtal 91 100.0 100.0 
    Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

c. Responden Menurut Jenis Kelamin 

       Dalam peìneìlitian ini, seìbanyak 68 reìspoìndeìn (74,7%) 

adalah peìreìmpuan, seìdangkan laki-laki hanya beìrjumlah 23 

reìspoìndeìn (25,3%). Data ini meìnunjukkan bahwa peìreìmpuan 

meìmiliki peìran leìbih doìminan dalam meìngeìloìla keìuangan 

rumah tangga.  

       Dalam koìnteìks budaya dan soìsial, peìreìmpuan seìring kali 

meìnjadi peìngatur utama dalam aloìkasi peìndapatan keìluarga, 

teìrmasuk peìreìncanaan anggaran dan peìngeìndalian 

peìngeìluaran. Deìngan deìmikian, partisipasi peìreìmpuan yang 

tinggi dalam peìneìlitian ini meìmbeìrikan wawasan leìbih 

meìndalam meìngeìnai hubungan antara gaya hidup dan liteìrasi 

keìuangan teìrhadap peìrilaku keìuangan, seìrta bagaimana 

individu meìngeìloìla keìuangan meìreìka seìndiri. 
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Tabel 5. 3  
Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent 

Valid Laki-laki 23 25.3 25.3 

Peìreìmpuan 68 74.7 74.7 

Toìtal 91 100.0 100.0 
                Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

d. Responden Menurut Pekerjaan 

       Seìbanyak 47 oìrang (51,6%) dari reìspoìndeìn peìneìlitian 

adalah Ibu Rumah Tangga (IRT). Proìfeìsi lainnya yang cukup 

doìminan adalah peìtani dan peìdagang, masing-masing 

seìbanyak 12 oìrang (13,2%), diikuti oìleìh PNS seìbanyak 11 

oìrang (12,1%). Seìmeìntara itu, 9 oìrang (9,9%) meìmiliki 

peìkeìrjaan lain seìpeìrti buruh, supir, wirausaha, guru, dan 

wiraswasta. 

       Doìminasi IRT meìnunjukkan bahwa keìloìmpoìk ini meìmeìgang 

peìran peìnting dalam meìngatur keìuangan keìluarga, seìdangkan 

keìbeìragaman proìfeìsi lainnya meìnceìrminkan variasi sumbeìr 

peìndapatan yang turut meìmeìngaruhi peìrilaku keìuangan rumah 

tangga. 

Tabel 5. 4  
Responden Menurut Pekerjaan 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Valid Peìtani 12 13.2 13.2 

Peìdagang 12 13.2 13.2 

PNS 11 12.1 12.1 
IRT 47 51.6 51.6 

Lainnya 9 9.9 9.9 

Toìtal 91 100.0 100.0 

     Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 
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e. Responden Menurut Pendapatan 

       Seìbanyak 44 reìspoìndeìn (48,4%) meìmiliki peìnghasilan < 

Rp. 1.000.000 peìrbulannya. Keìloìmpoìk ini didoìminasi oìleìh Ibu 

Rumah Tangga (IRT), yang umumnya meìngandalkan 

peìndapatan dari anggoìta keìluarga lain atau peìnghasilan 

tambahan yang  tidak teìtap. 

       Seìbanyak 27 oìrang (29,7%) beìrpeìnghasilan antara Rp. 

1.000.000 hingga Rp. 2.000.000, seìdangkan 10 oìrang (11,0%) 

meìmiliki peìndapatan dalam kisaran Rp. 2.000.000 hingga Rp. 

3.000.000 atau leìbih dari Rp. 3.000.000. Koìndisi ini 

meìnceìrminkan keìbeìragaman tingkat peìndapatan, teìtapi 

meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar  keìluarga beìrada dalam 

kateìgoìri eìkoìnoìmi meìneìngah keì bawah, yang meìmeìngaruhi cara 

meìreìka meìngeìloìla keìuangan rumah tangga. 

       Pendapatan ibu rumah tangga yang dominan di bawah 1 

juta rupiah tidak berarti total pendapatan keluarga juga rendah. 

Sebagai ibu rumah tangga, mereka mungkin tidak memiliki 

penghasilan tetap dari pekerjaan formal, namun bisa saja 

terdapat kontribusi dari suami atau sumber lain yang 

mendukung kebutuhan ekonomi rumah tangga.  
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Tabel 5. 5  
Responden Menurut Pendapatan 

Peìndapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid < Rp. 1.000.000 44 48.4 48.4 

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 27 29.7 29.7 

Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000 10 11.0 11.0 

> Rp. 3.000.000 10 11.0 11.0 

Toìtal 91 100.0 100.0 

                 Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

       Deìskripsi variabeìl meìncakup peìnjeìlasan teìntang hasil 

tanggapan reìspoìndeìn. Untuk analisis data, seìmua kueìsioìneìr yang 

teìrkumpul ditabulasi untuk meìmbeìrikan peìnjeìlasan teìntang hasil 

jawaban atau tanggapan reìspoìndeìn meìnggunakan meìtoìdeì skala 

likeìrt, di mana seìtiap jawaban dibeìri boìboìt dari 1 hingga 5 dan labeìl 

freìkueìnsi distribusi. Data peìneìlitian ini teìrdiri dari jawaban dari 91 

reìspoìndeìn dari Deìsa Bungi. 

1. Gaya Hidup (X1) 

       Gaya hidup meìnceìrminkan bagaimana individu atau keìluarga 

meìmbuat keìputusan dan meìngeìloìla beìrbagai aspeìk keìhidupan 

meìreìka, yang dipeìngaruhi oìleìh keìbiasaan, sikap teìrhadap oìrang 

lain, seìrta rutinitas seìhari-hari. Tabeìl beìrikut meìnunjukkan 

tanggapan reìspoìndeìn teìntang gaya hidup : 
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Tabel 5. 6  
Deskripsi Variabel Gaya Hidup 

Gaya Hidup (X1) 

Deskripsi Mean Med Std Deviation Min Max 
Frekuensi 

 

STS TS CS S SS Total 

P1 4.25 4.00 0.550 3 5 
0 0 5 58 28 91 

0 0 5.5 63.7 30.8 100.0 

P2 4.37 4.00 0.677 3 5 
0 0 10 37 44 91 

0 0 11 40.7 48.4 100.0 

P3 4.07 4.00 0.786 2 5 
0 6 7 53 25 91 

0 6.6 7.7 58.2 27.5 100.0 

P4 4.55 5.00 0.563 3 5 
0 0 3 35 53 91 

0 0 3.3 38.5 58.2 100.0 

P5 4.27 4.00 0.746 3 5 
0 0 16 34 41 91 

0 0 17.6 37.4 45.1 100.0 

P6 4.09 4.00 0.877 2 5 
0 5 16 36 34 91 

0 5.5 17.6 39.6 37.4 100.0 

P7 3.96 4.00 0.802 1 5 
1 1 22 44 23 91 

1.1 1.1 24.2 48.4 25.3 100.0 

P8 4.51 5.00 0.621 3 5 
0 0 6 33 52 91 

0 0 6.6 36.3 57.1 100.0 

P9 4.21 4.00 0.782 2 5 
0 1 17 35 38 91 

0 1.1 18.7 38.5 41.8 100.0 

  Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

       Beìrdasarkan tabeìl, peìrnyataan keìeìmpat ―saya lenih memilih 

menggunakan uang untuk kebutuhan pokok daripada hiburan atau 

barang mewah‖ meìmiliki rata-rata teìrtinggi, yaitu 4,55 deìngan 

deviasi 0,563 dari 91 reìspoìndeìn. Seìbanyak tiga reìspoìndeìn (3,3%) 

meìnyatakan cukup seìtuju, 35 reìspoìndeìn meìnyatakan seìtuju, dan 

53 reìspoìndeìn meìnyatakan sangat seìtuju.   

    Seìmeìntara itu, peìrnyataan keìtujuh ―menurut saya melibatkan 

seluruh anggota keluarga keluarga dalam perancanaan keuangan 

dapat meningkatkat manajemen keuangan rumah tangga‖ dalam 

variabeìl gaya hidup meìmiliki rata-rata teìreìndah, yakni 3,96 deìngan 

deviasi 0,802 dari 91 reìspoìndeìn. Dari toìtal teìrseìbut, satu 
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reìspoìndeìn (1,1%) meìnyatakan sangat tidak seìtuju, satu reìspoìndeìn 

(1,1%) meìnyatakan tidak seìtuju, 22 reìspoìndeìn (24,2%) 

meìnyatakan cukup seìtuju, 44 reìspoìndeìn (48,2%) meìnyatakan 

seìtuju, dan 23 reìspoìndeìn (25,3%) meìnyatakan sangat seìtuju. 

2. Literasi Keuangan (X2) 

       Tingkat pengelolaan uang, tabungan, pinjaman, asuransi, dan 

investasi seseorang untuk mencapai stabilitas manajemen 

keuangan tercermin di tingkat literasi keuangan mereka. Tabeìl 5.7 

meìnampilkan jawaban reìspoìndeìn teìntang liteìrasi keìuangan: 

Tabel 5. 7  
 Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

Literasi Keuangan (X2) 

Deskripsi Mean Med Std Deviation Min Max 
Frekuensi   

STS TS CS S SS Total 

P1 3.78 4.00 0.786 2 5 
0 6 22 49 14 91 

0 6.6 24.2 53.8 15.4 100.0 

P2 3.92 4.00 0.910 2 5 
0 6 23 34 28 91 

0 6.6 25.3 37.4 30.8 100.0 

P3 3.68 4.00 0.893 1 5 
1 10 19 48 13 91 

1.1 11 20.9 52.7 14.3 100.0 

P4 4.43 4.00 0.617 2 5 
0 1 3 43 44 91 

0 1.1 3.3 47.3 48.4 100.0 

P5 4.44 4.00 0.542 3 5 
0 0 2 47 42 91 

0 0 2.2 51.6 46.2 100.0 

P6 4.07 4.00 0.712 2 5 
0 2 14 51 24 91 

0 2.2 15.4 56 26.4 100.0 

P7 3.56 4.00 0.859 1 5 
1 9 29 42 10 91 

1.1 9.9 31.9 46.2 11 100.0 

P8 3.73 4.00 0.844 2 5 
0 7 27 41 16 91 

0 7.7 29.7 45.1 17.6 100.0 

P9 3.73 4.00 0.978 1 5 
1 9 26 33 22 91 

1.1 9.9 28.6 36.3 24.2 100.0 

P10 4.38 4.00 0.592 3 5 
0 0 5 46 40 91 

0 0 5.5 50.5 44.0 100.0 
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       Deìngan skoìr rata-rata 4,44 dan simpangan baku 0,542 dari 91 

reìspoìndeìn, peìrnyataan keìlima ―saya hanya meminjam uang jika 

benar-benar diperlukan dan sesuai kemampuan untuk 

melunasinya‖meìmpunyai nilai rata-rata paling tinggi meìnurut tabeìl. 

Seìbanyak 2 reìspoìndeìn meìnyatakan cukup seìtuju, 47 meìngatakan 

seìtuju, dan 42 meìngatakan sangat seìtuju deìngan tingkat 

peìrseìntaseì masing-masing 2,2%, yaitu lima puluh tujuh dan eìmpat 

puluh dua.  

       Seìbanyak satu reìspoìndeìn (1,1%) meìnyatakan sangat tidak 

seìtuju, 10 reìspoìndeìn (11%) meìnyatakan tidak seìtuju, 19 reìspoìndeìn 

(20,9%) meìnyatakan cukup seìtuju, 48 reìspoìndeìn (52,7%) 

meìnyatakan seìtuju, dan 13 reìspoìndeìn (14,3%) meìnyatakan sangat 

seìtuju. Peìrnyataan keìtiga ―saya memahami bahwa menabung 

adalah cara untuk menghindari utang‖ dalam variabeìl gaya hidup 

meìmiliki rata-rata teìreìndah, deìngan skoìr rata-rata 3,68 dan 

simpangan baku 0,893 dari 91 reìspoìndeìn.      

3. Perilaku Keuangan (X3) 

       Aktivitas aktual yang dilakukan oìrang untuk meìngeìloìla 

keìuangan pribadi meìreìka, seìpeìrti bagaimana meìreìka meìmbuat 

anggaran, meìlakukan peìmbeìlian, meìnabung, beìrinveìstasi, dan 

meìngeìloìla utang untuk meìncapai tujuan keìuangan yang stabil dan 

seìhat, teìrceìrmin dalam peìrilaku keìuangan meìreìka. Tabeìl 00 
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meìnampilkan jawaban reìspoìndeìn teìntang aktivitas keìuangan 

meìreìka :   

Tabel 5. 8  
Deskripsi Variabel Perilaku Keuangan 

Perilaku Keuangan (X3) 

Deskripsi Mean Med Std Deviation Min Max 
Frekuensi   

STS TS CS S SS Total 

P1 4.53 5.00 0.524 3 5 
0 0 1 41 49 91 

0 0 1.1 45.1 53.8 100.0 

P2 4.16 4.00 0.654 2 5 
0 1 10 53 27 91 

0 1.1 11 58.2 29.7 100.0 

P3 4.27 4.00 0.817 2 5 
0 5 6 39 41 91 

0 5.5 6.6 42.9 45.1 100.0 

P4 3.81 4.00 1.074 1 5 
1 14 14 34 28 91 

1.1 15.4 15.4 37.4 30.8 100.0 

P5 4.48 5.00 0.656 2 5 
0 1 5 34 51 91 

0 1.1 5.5 37.4 56 100.0 

P6 3.88 4.00 0.953 2 5 
0 10 17 38 26 91 

0 11 18.7 41.8 28.6 100.0 

P7 4.25 4.00 0.851 2 5 
0 5 9 35 42 91 

0 5.5 9.9 38.5 46.2 100.0 

P8 4.53 5.00 0.584 2 5 
0 1 1 38 51 91 

0 1.1 1.1 41.8 56 100.0 

 
    Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

        Beìrdasarkan tabeìl, peìrnyataan peìrtama ―saya selalu 

mempertimbangkan apakah barang yang akan dibeli benar-benar 

diperlukan oleh keluarga‖ meìmiliki skoìr rata-rata teìrtinggi, yaitu 4,53 

deìngan simpangan baku 0,524 dari 91 reìspoìndeìn. Dari jumlah 

teìrseìbut, satu reìspoìndeìn (1,1%) meìnyatakan cukup seìtuju, 41 

reìspoìndeìn (45,1%) meìnyatakan seìtuju, dan 49 reìspoìndeìn (53,8%) 

meìnyatakan sangat seìtuju.   

    Seìmeìntara itu, peìrnyataan keìeìmpat ―saya mencatat semua 

pengeluaran keluarga untuk mengetahui penggunaan uang untuk 

apa saja‖ dalam variabeìl perilaku keuangan meìmiliki rata-rata 
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teìreìndah, deìngan skoìr rata-rata 3,81 dan simpangan baku 1,074 dari 

91 reìspoìndeìn. Dari toìtal reìspoìndeìn, satu oìrang (1,1%) meìnyatakan 

sangat tidak seìtuju, 14 oìrang (15,4%) meìnyatakan tidak seìtuju, 14 

oìrang (15,4%) meìnyatakan cukup seìtuju, 34 oìrang (37,4%) 

meìnyatakan seìtuju, dan 28 oìrang (30,8%) meìnyatakan sangat 

seìtuju.   

4. Manajemen Keuangan (Y) 

       Keìmampuan seìseìoìrang atau keìluarga untuk meìngatur, 

meìngoìoìrdinasikan, dan meìndistribusikan peìroìleìhan keìuangan 

meìreìka deìmi meìraih tujuan jangka panjang dan stabilitas keìuangan 

teìrceìrmin dalam manajeìmeìn keìuangan. Tabeìl beìrikut meìnampilkan 

jawaban reìspoìndeìn teìntang manajeìmeìn keìuangan: 

Tabel 5. 9  
Deskripsi Variabel Manajemen Keuangan 

Manajemen Keuangan (Y) 

Deskripsi Mean Med Std Deviation Min Max 
Frekuensi   

STS TS CS S SS Total 

P1 4.54 5.00 0.583 3 5 
0 0 4 34 53 91 

0 0 4.4 37.4 58.2 100.0 

P2 4.19 4.00 0.744 2 5 
0 1 15 41 34 91 

0 1.1 16.5 45.1 37.4 100.0 

P3 4.46 5.00 0.720 3 5 
0 0 12 25 54 91 

0 0 13.2 27.5 59.3 100.0 

P4 4.52 5.00 0.524 3 5 
0 0 1 42 48 91 

0 0 1.1 46.2 52.7 100.0 

P5 4.45 4.00 0.543 3 5 
0 0 2 46 43 91 

0 0 2.2 50.5 47.3 100.0 

P6 4.34 4.00 0.763 1 5 
1 10 36 44 91 91 

1.1 11 39.6 48.4 100 100.0 

Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 
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              Deìngan skoìr rata-rata 4,54 dan simpangan baku 0,583 dari 

91 reìspoìndeìn, peìrnyataan peìrtama ―saya menentukan prioritas 

belanja untuk kebutuhan pokok, pendidikan anak dan kebutuhan 

rumah tangga‖ meìmiliki nilai rata-rata teìrtinggi, meìnurut tabeìl. Eìmpat 

reìspoìndeìn meìnyatakan cukup seìtuju, tiga puluh eìmpat meìnyatakan 

seìtuju, dan lima puluh tiga meìnyatakan sangat seìtuju, deìngan tingkat 

peìrseìntaseì masing-masing 4,4%, 37,4%, dan 58,2%. 

      Seìbanyak satu reìspoìndeìn (1,1%) meìnyatakan tidak seìtuju, 15 

reìspoìndeìn (16,5%) meìnyatakan cukup seìtuju, 41 reìspoìndeìn (45,1%) 

meìnyatakan seìtuju, dan 34 reìspoìndeìn (37,4%) meìnyatakan sangat 

seìtuju. Peìrnyataan keìeìmpat ―saya berusaha mengurangi 

pengeluaran yang tidak penting, seperti membeli barang yang bukan 

kebutuhan pokok‖ dalam variabeìl gaya hidup meìmiliki skoìr rata-rata 

teìreìndah, yaitu 4,19 deìngan simpangan baku 0,744 dari 91 

reìspoìndeìn. 

3. Uji Kualitas Data 

1. Hasil Uji Validitas 

       Proìseìs peìnilaian apakah suatu alat peìneìlitian (seìpeìrti teìs atau 

kueìsioìneìr) dapat meìngukur seìcara akurat apa yang peìrlu diukur 

dikeìnal seìbagai peìngujian validitas atau keìlayakan data. Untuk 

meìnjamin bahwa data yang dikumpulkan dari instrumeìn peìneìlitian 

seìcara akurat meìwakili ideì yang diteìliti dan bahwa teìmuannya 

dapat dipeìrcaya dan reìleìvan, peìngujian ini sangat peìnting. 
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       Peìrnyataan teìrseìbut dianggap sah jika nilai r yang dihitung 

meìleìbihi tabeìl r atau jika tingkat signifikansi diteìtapkan pada 0,05 

(5%). Keìbeìbasan yakni df = n - 2, dan tabeìl r adalah 0,206 keìtika n 

(jumlah reìspoìndeìn), atau 91 oìrang, dibeìrikan (df = 91-2 = 89). Hasil 

uji validitas untuk seìtiap variabeìl ditampilkan dalam tabeìl beìrikut:  
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Tabel 5. 10  
Uji Validitas Variabel 

 

Variabel Item Person Correlation R tabel Sig Status 

Gaya Hidup (X1) X1.1 .524** 0,206 <0,001 Valid 

X1.2 .704** 0,206 <0,001 Valid 

X1.3 .669** 0,206 <0,001 Valid 

X1.4 .603** 0,206 <0,001 Valid 

X1.5 .637** 0,206 <0,001 Valid 

X1.6 .816** 0,206 <0,001 Valid 

X1.7 .606** 0,206 <0,001 Valid 

X1.8 .538** 0,206 <0,001 Valid 

X1.9 .755** 0,206 <0,001 Valid 

Lite ìrasi Ke ìuangan (X2) X2.1 .801** 0,206 <0,001 Valid 

X2.2 .802** 0,206 <0,001 Valid 

X2.3 .764** 0,206 <0,001 Valid 

X2.4 .557** 0,206 <0,001 Valid 

X2.5 .596** 0,206 <0,001 Valid 

X2.6 .784** 0,206 <0,001 Valid 

X2.7 .830** 0,206 <0,001 Valid 

X2.8 .875** 0,206 <0,001 Valid 

X2.9 .759** 0,206 <0,001 Valid 

X2.10 .561** 0,206 <0,001 Valid 

Peìrilaku Keìuangan (X3) X3.1 .747** 0,206 <0,001 Valid 

X3.2 .697** 0,206 <0,001 Valid 

X3.3 .819** 0,206 <0,001 Valid 

X3.4 .867** 0,206 <0,001 Valid 

X3.5 .831** 0,206 <0,001 Valid 

X3.6 .784** 0,206 <0,001 Valid 

X3.7 .829** 0,206 <0,001 Valid 

X3.8 .744** 0,206 <0,001 Valid 

Manajeìmeìn Keìuangan (Y) Y1.1 .801** 0,206 <0,001 Valid 

Y1.2 .746** 0,206 <0,001 Valid 

Y1.3 .887** 0,206 <0,001 Valid 

Y1.4 .793** 0,206 <0,001 Valid 

Y1.5 .731** 0,206 <0,001 Valid 

Y1.6 .713** 0,206 <0,001 Valid 

 Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 
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       Tabeìl 5.10 meìnunjukkan bahwa seìtiap iteìm peìrnyataan dalam 

seìtiap variabeìl meìmiliki nilai r hitung leìbih beìsar dari r tabeìl, seìrta 

tingkat signifikansi kurang dari 0,05 beìrdasarkan hasil uji validitas 

yang dianalisis meìnggunakan SPSS 30.0. Deìngan deìmikian, dapat 

disimpulkan bahwa seìluruh iteìm dalam seìtiap variabeìl dinyatakan 

valid. 

2. Hasil Uji Reabilitas 

       Meìngeìtahui seìbeìrapa stabil alat ukur meìrupakan tujuan 

peìngujian reìliabilitas. Jika alat ukur seìcara koìnsisteìn meìnghasilkan 

teìmuan yang koìnsisteìn saat digunakan untuk meìngukur beìrbagai 

oìbjeìk, alat teìrseìbut dianggap dapat dipeìrcaya. Analisis ini dilakukan 

meìnggunakan Croìnbach's Alpha, di mana suatu kriteìria dianggap 

reìliabeìl jika nilai Croìnbach's Alpha leìbih dari 0,60. Tabeìl di bawah 

ini meìnampilkan teìmuan reìliabilitas dari 91 coìntoìh peìrtanyaan 

peìrnyataan yang dijawab oìleìh reìspoìndeìn: 

Tabel 5. 11  
Uji Reabilitas Variabel 

 

Variabel Cronbach's Alpa Nilai Kritis N Of Item Status 

X1 ,832 0,60 9 Reìliabeìl 

X2 ,906 0,60 10 Reìliabeìl 

X3 ,906 0,60 8 Reìliabeìl 

Y 862 0,60 6 Reìliabeìl 

      Sumbeìr : Data Primeìr Dioìlah 2025 (SPSS 30.0) 

       Beìrdasarkan hasil uji reìliabilitas yang disajikan dalam Tabeìl 

5.11, seìluruh peìrtanyaan dalam peìneìlitian ini dinyatakan reìliabeìl. 
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Seìtiap variabeìl peìneìlitian meìmiliki nilai koìeìfisieìn Croìnbach's Alpha 

yang meìleìbihi 0,60. 

4. Uji Asumsi Klasik 

       Tujuan dari uji asumsi tradisioìnal adalah untuk meìngeìtahui 

apakah asumsi dalam analisis reìgreìsi linieìr teìrpeìnuhi. Uji asumsi 

untuk multikoìlineìaritas, heìteìroìskeìdastisitas, dan noìrmalitas 

digunakan dalam peìneìlitian ini, beìseìrta peìnjeìlasannya. 

1. Uji Noìrmalitas 

       Uji noìrmalitas adalah analisis statistik yang meìneìntukan 

apakah distribusi data suatu variabeìl seìjalan deìngan distribusi 

noìrmal. Ini adalah salah satu asumsi peìnting dalam banyak meìtoìde ì 

analisis statistik, seìpeìrti uji parameìtrik. Jika distribusi data tidak 

meìngikuti distribusi noìrmal, maka data mungkin peìrlu diubah atau 

meìtoìdeì noìnparameìtrik dapat digunakan seìbagai alteìrnatif. Hasil uji 

ini dapat dilihat pada tabeìl beìrikut : 

Tabel 5. 12  
Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize ìd Re ìsidual 

N 91 
Noìrmal 
Parameìteìrsa,b 

Me ìan .0000000 
Std. Deìviatio ìn 1.80269096 

Mo ìst 
E ìxtre ìmeì 
Diffe ìre ìnceìs 

Absoìlute ì .066 
Poìsitive ì .041 
Neìgativeì -.066 

Te ìst Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-taile ìd)c .200d 
a. Te ìst distributio ìn is No ìrmal. 
b. Calculate ìd fro ìm data. 

      Sumbeìr : Hasil o ìlah data SPSS v. 30 (2025) 
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       Beìrdasarkan Tabeìl 5.12, hasil uji noìrmalitas meìnggunakan 

meìtoìdeì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv meìnunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

adalah 0,200, yang meìleìbihi batas signifikansi 0,05. Hal ini 

meìngindikasikan bahwa data yang dianalisis beìrdistribusi noìrmal. 

Deìngan deìmikian, data dalam peìneìlitian ini meìmeìnuhi asumsi 

noìrmalitas dan dapat digunakan untuk analisis statistik leìbih lanjut. 

2. Uji Multikolinearitas 

       Kriteìria ini digunakan dalam analisis uji multikoìlineìaritas. 

Peìngujian ini beìrtujuan untuk meìneìntukan ada tidaknya 

multikoìlineìaritas dalam moìdeìl reìgreìsi. Jika nilai toìleìransi meìleìbihi 

0,10 dan nilai VIF leìbih keìcil dari 10, maka multikoìlineìaritas tidak 

teìrdeìteìksi. Uji ini dilakukan guna meìmastikan hubungan antara 

variabeìl indeìpeìndeìn dalam moìdeìl reìgreìsi. Hasil peìngujian disajikan 

dalam tabeìl beìrikut: 

Tabel 5. 13  
Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 
Independen 

 Collinearity Statistics 

 Toìleìranc
eì 

Vif 

Gaya Hidup  0.476 2.101 

Liteìrasi Keìuangan  0.340 2.943 

Peìrilaku Keìuangan  0.373 2.681 

 Deìpeìndeìnt Variableì: Manajeìmeìn 
Keìuangan 

           Sumbeìr : Hasil oìlah data SPSS v.30 (2025) 

       Seìtiap variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki nilai toìleìransi di atas batas 

aman 0,10 (Gaya Hidup: 0,476, Liteìrasi Keìuangan: 0,340, dan 
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Peìrilaku Keìuangan: 0,373). Hal ini meìnunjukkan tidak adanya 

indikasi multikoìlineìaritas beìrdasarkan hasil analisis statistik 

koìlineìaritas, seìbagaimana ditampilkan pada Tabeìl 5.13 di atas. 

Leìbih jauh, variabeìl indeìpeìndeìn tidak meìmiliki masalah 

multikoìlineìaritas kareìna nilai VIF (Gaya Hidup: 2,101, Liteìrasi 

Keìuangan: 2,943, Peìrilaku Keìuangan: 2,681) juga kurang dari 10. 

Hasilnya, analisis reìgreìsi pada variabeìl deìpeìndeìn—manajeìmeìn 

keìuangan—dapat meìnggunakan keìtiga variabeìl indeìpeìndeìn 

teìrseìbut. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

       Untuk meìmastikan bahwa variasi reìsidual dalam moìdeìl reìgreìsi 

teìtap koìnsisteìn antar peìngamatan, dilakukan uji 

heìteìroìskeìdastisitas. Heìteìroìskeìdastisitas meìngacu pada koìndisi di 

mana variasi reìsidual antar peìngamatan tidak koìnstan.  

      Dalam peìneìlitian ini, uji heìteìroìskeìdastisitas dilakukan 

meìnggunakan peìndeìkatan diagram seìbar untuk meìngideìntifikasi 

keìmungkinan keìtidakkoìnsisteìnan varians reìsidual dalam moìdeìl 

reìgreìsi. Analisis diagram seìbar meìnunjukkan poìla distribusi 

reìsidual dalam kaitannya deìngan nilai variabeìl deìpeìndeìn yang 

dipreìdiksi. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heìteìroìskeìdastisitas jika reìsidual teìrseìbar seìcara acak dan tidak 

meìnunjukkan poìla yang jeìlas. Ini meìnunjukkan bahwa varians 

reìsidual ceìndeìrung koìnstan di seìluruh reìntang data. 
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Gambar 5. 1  
Hasil Uji Scatterplot 

       Sumbeìr : Hasil oìlah data SPSS v. 30 (2025) 

       Beìrdasarkan gambar 5. 1 tampak bahwa Hasil scatteìr ploìt 

meìnunjukkan bahwa reìsidual teìrseìbar seìcara acak tanpa poìla 

teìrteìntu, yang meìngindikasikan tidak ada heìteìroìskeìdastisitas. 

Varians reìsidual ceìndeìrung koìnstan, seìhingga asumsi 

hoìmoìskeìdastisitas teìrpeìnuhi dan moìdeìl reìgreìsi dianggap valid dan 

reìliableì untuk analisis leìbih lanjut 

5. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

       Hasil peìrsamaan reìgreìsi meìngeì Gaya Hidup (X1), Liteìrasi 

Keìuangan (X2) dan Peìrilaku Keìuangan (X3) Teìrhadap Manajeìmeìn 

Keìuangan (Y) : 

  



78 
 

 
 

Tabel 5. 14  
Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Moìdeìl Unstandardizeìd 

Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coìeìfficieìnts 

T Sig. 

B Std. 

Eìrroìr 

Beìta 

1 (Coìnstant) 6.162 1.776  3.469 <.001 

GAYA HIDUP .197 .066 .276 2.971 .004 

LITEìRASI 

KEìUANGAN 

.105 .057 .202 1.840 .069 

PEìRILAKU 

KEìUANGAN 

.254 .065 .411 3.919 <.001 

A. Deìpeìndeìnt Variableì: MANAJEìMEìN KEìUANGAN 
Sumbeìr : Hasil oìlah data SPSS v.30 (2025) 

       Beìrdasarkan tableì hasil diatas, maka hasil peìrsamaan dalam 

peìneìlitian ini dapat dituliskan seìbagai beìrikut : 

Y = 6.162 + 0,197x1 + 0,105x2 + 0,254x3 + e 

       Hasil peìrsamaan reìgreìsi lineìar beìrganda yang dijeìlaskan oìleìh 

peìneìliti seìbeìlumnya meìnunjukkan bahwa koìnstanta 6.162 adalah 

nilai manajeìmeìn keìuangan jika variabeìl gaya hidup, liteìrasi 

keìuangan, dan peìrilaku keìuangan dianggap sama. 

a. Koìeìfisieìn Gaya Hidup (X1) 

       Koìeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl gaya hidup beìrnilai 

poìsitif seìbeìsar 0,197. Hal ini meìnunjukkan bahwa ada 

hubungan poìsitif antara gaya hidup dan manajeìmeìn 

keìuangan. Seìtiap peìningkatan 1 unit dalam gaya hidup akan 

meìningkatkan manajeìmeìn keìuangan seìbeìsar 0,197 pada 

skala Likeìrt, deìngan asumsi variabeìl lainnya teìtap koìnstan. 
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b. Koìeìfisieìn Liteìrasi Keìuangan (X2) 

       Variabeìl liteìrasi keìuangan meìmiliki koìeìfisieìn reìgreìsi 

poìsitif seìbeìsar 0,105. Ini meìnunjukkan bahwa ada hubungan 

poìsitif antara liteìrasi keìuangan dan manajeìmeìn keìuangan; 

deìngan asumsi variabeìl lainnya teìtap koìnstan, seìtiap 

peìningkatan 1 unit dalam liteìrasi keìuangan akan 

meìningkatkan manajeìmeìn keìuangan seìbeìsar 0,105 pada 

skala Likeìrt. 

c. Koìeìfisieìn Peìrilaku Keìuangan (X3) 

       Variabeìl peìrilaku keìuangan meìmiliki koìeìfisieìn reìgreìsi 

poìsitif seìbeìsar 0,254. Ini meìnunjukkan hubungan yang 

poìsitif antara manajeìmeìn keìuangan dan peìrilaku keìuangan. 

Pada skala Likeìrt, seìtiap peìningkatan 1 unit dalam peìrilaku 

keìuangan akan meìningkatkan manajeìmeìn keìuangan 

seìbeìsar 0,254. Deìngan asumsi bahwa variabeìl lainnya teìtap 

tidak beìrubah, hubungan ini teìrbukti. 

       keìseìluruhan meìnunjukkan bahwa gaya hidup, liteìrasi 

keìuangan, dan peìrilaku keìuangan masing-masing meìmiliki 

hubungan poìsitif teìrhadap manajeìmeìn keìuangan. Namun, 

beìsarnya peìngaruh masing-masing variabeìl beìrbeìda, deìngan 

peìrilaku keìuangan (0,254) meìmiliki peìngaruh yang leìbih beìsar 

dibandingkan dua variabeìl lainnya. 
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2. Koefisian Determinasi (R2) 

       Untuk meìngeìvaluasi seìjauh mana variabeìl indeìpeìndeìn 

dalam moìdeìl reìgreìsi mampu meìnjeìlaskan dan meìmpreìdiksi nilai 

variabeìl deìpeìndeìn, dilakukan analisis uji koìeìfisieìn deìteìrminasi. 

Hasil dari analisis ini disajikan dalam tabeìl beìrikut: 

Tabel 5. 15  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Moìdeìl R R 
Squareì 

Adjusteìd R 
Squareì 

Std. Eìrroìr O ìf Theì 
Eìstimateì 

1 .802a .643 .630 1.83351 

A. Preìdictoìrs: (Coìnstant), Peìrilaku Keìuangan, Gaya Hidup, 
Liteìrasi Keìuangan 

        Sumbeìr : Hasil oìlah data SPSS v.30 (2025) 

       Beìrdasarkan tabeìl Ringkasan Moìdeìl seìrta keìluaran dari 

Ringkasan Moìdeìl SPSS, teìrdapat koìreìlasi yang signifikan 

antara variabeìl indeìpeìndeìn (peìrilaku keìuangan, gaya hidup, 

dan liteìrasi keìuangan) deìngan variabeìl deìpeìndeìn (peìngeìloìlaan 

keìuangan), yang ditunjukkan oìleìh nilai R seìbeìsar 0,802.   

     Koìntribusi gaya hidup, liteìrasi keìuangan, dan peìrilaku 

keìuangan teìrhadap variasi dalam peìngeìloìlaan keìuangan 

meìncapai 64,3%, seìbagaimana ditunjukkan oìleìh nilai R² 

seìbeìsar 0,643. Deìngan kata lain, keìtiga variabeìl indeìpeìndeìn ini 

beìrpeìran dalam meìnjeìlaskan 64,3% variasi dalam peìngeìloìlaan 

keìuangan, seìdangkan 35,7% sisanya dipeìngaruhi oìleìh faktoìr 

lain di luar moìdeìl.   
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     Seìteìlah meìnyeìsuaikan jumlah variabeìl indeìpeìndeìn dan 

ukuran sampeìl, nilai R² yang Diseìsuaikan seìbeìsar 0,630 

meìngindikasikan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn masih meìmiliki 

koìntribusi kuat seìbeìsar 63% teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Hal 

ini meìnunjukkan bahwa moìdeìl reìgreìsi yang digunakan mampu 

meìnjeìlaskan hubungan antara variabeìl deìngan cukup baik. 

      Tingkat keìsalahan preìdiksi yang dapat diteìrima dalam moìdeìl 

ini ditunjukkan oìleìh keìsalahan standar eìstimasi seìbeìsar 

1,83351. Seìmakin akurat moìdeìl reìgreìsi meìmpreìdiksi variabeìl 

deìpeìndeìn, seìmakin reìndah skoìr SEìEì. 

3. Uji Hipotesis (Uji T/Parsial) 

       Dalam analisis reìgreìsi, uji-t meìrupakan meìtoìdeì statistik 

yang digunakan untuk meìnguji hipoìteìsis meìngeìnai hubungan 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn. Peìngujian 

ini beìrtujuan untuk meìneìntukan apakah seìtiap variabeìl 

indeìpeìndeìn meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn. Hasil uji-t meìnggunakan SPSS 30.0 adalah seìbagai 

beìrikut: 
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Tabel 5. 16  
Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Mo ìde ìl Unstandardize ìd 
Coìe ìfficie ìnts 

Standardize ìd 
Coìe ìfficie ìnts 

T Sig. 

B Std.E ì Beìta 

1 (Co ìnstant) 6.162 1.776  3.469 <.001 

Gaya Hidup .197 .066 .276 2.971 .004 

Lite ìrasi 
Keìuangan 

.105 .057 .202 1.840 .069 

Peìrilaku 
Keìuangan 

.254 .065 .411 3.919 <.001 

A. De ìpeìndeìnt Variable ì: Manajeìmeìn Keìuangan 

      Sumbeìr : Hasil o ìlah data SPSS v.30 (2025) 

       Hasil peìngujian pada tabeìl 00 meìnghasilkan nilai 

signifikansi < 0,05 dan t tabeìl seìbeìsar 1,663 dari Df = N-k-1 / Df 

= 91-3-1 = 87. H0 (variabeìl signifikan) ditoìlak jika t hitung > t 

tabeìl. H0 (variabeìl signifikan) ditoìlak jika nilai p kurang dari 

0,05. Deìngan hasil peìngujian hipoìteìsis seìbagai beìrikut 

a. Peìngaruh gaya hidup teìrhadap manajeìmeìn keìuangan 

rumah tangga di Deìsa Bungi. 

       Deìngan nilai signifikasi 0.004 < 0,05, variabeìl gaya 

hidup meìmiliki t hitung leìbih beìsar daripada t tabeìl, yaitu 

2.971 leìbih beìsar daripada 1.663. Ini meìnunjukkan bahwa 

gaya hidup beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

manajeìmeìn keìuangan, seìhingga hipoìteìsis bahwa gaya 

hidup beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

manajeìmeìn keìuangan dapat diteìrima. 
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b. Peìngaruh liteìrasi keìuangan teìrhadap manajeìmeìn keìuangan 

rumah tangga di Deìsa Bungi. 

       Dalam variabeìl liteìrasi keìuangan, t hitung leìbih beìsar 

daripada t tabeìl, yaitu 1.840 leìbih beìsar daripada 1.663, dan 

nilai signifikasinya adalah 0,069 leìbih reìndah daripada 0,05. 

Ini meìnunjukkan bahwa liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh 

poìsitif. Namun, peìngaruhnya tidak signifikan teìrhadap 

manajeìmeìn keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. 

Hipoìteìsis bahwa literasi keuangan beìrpeìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap manajeìmeìn keìuangan tidak dapat 

diteìrima kareìna peìngaruhnya tidak signifikan. 

c. Peìngaruh peìrilaku keìuangan teìrhadap manajeìmeìn 

keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. 

       Untuk variabeìl peìrilaku keìuangan, t hitung leìbih beìsar 

daripada t tabeìl, yaitu 3.919 leìbih beìsar daripada 1.663, dan 

nilai signifikasinya adalah <0.001 < 0,05. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa peìrilaku keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap manajeìmeìn keìuangan. Akibatnya, 

hipoìteìsis bahwa peìrilaku keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap manajeìmeìn keìuangan dapat diteìrima. 

4. Uji F (Uji Simultan) 

       Uji F digunakan untuk meìnilai peìngaruh variabeìl 

indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn seìcara simultan atau 
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beìrsama-sama. Hubungan ini dianggap signifikan jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji ini dipeìroìleìh meìlalui SPSS 

30.0. 

             Tabel 5. 17  

Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

            

   Sumbeìr : Hasil o ìlah data SPSS v.30 (2025)  

       Beìrdasarkan hasil uji F, dipeìroìleìh nilai F hitung seìbeìsar 52,183 

deìngan proìbabilitas signifikansi <0,001, seìdangkan nilai F tabeìl 

seìbeìsar 2,715 deìngan deìrajat keìbeìbasan (Df) dihitung seìbagai Df = 

N-k-1 / Df = 91-3-1 = 87. Kareìna nilai signifikansi <0,001 leìbih keìcil 

dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup, liteìrasi keìuangan, 

dan peìrilaku keìuangan seìcara simultan beìrpeìngaruh teìrhadap 

manajeìmeìn keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. 

B Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Manajemen Keuangan Rumah 
Tangga Di Desa Bungi 
 
        Variabeìl gaya hidup meìmiliki koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 0,197 

deìngan arah poìsitif, nilai t-hitung seìbeìsar 2,971 yang leìbih beìsar 

dari t-tabeìl 1,663, seìrta nilai signifikansi kurang dari 0,00 yang 

Anovaa 

Mo ìde ìl Sum Oìf 
Squareìs 

Df Me ìan 
Squareì 

F Sig. 

1 Reìgre ìssio ìn 526.275 3 175.425 52.183 <.001b 

Reìsidual 292.473 87 3.362   

To ìtal 818.747 90    

A. De ìpeìndeìnt Variable ì: Manajeìmeìn Keìuangan 

B. Pre ìdicto ìrs: (Co ìnstant), Peìrilaku Keìuangan, Gaya Hidup, Lite ìrasi 
Keìuangan 
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beìrada di bawah ambang batas 0,05. Beìrdasarkan hasil uji parsial 

(uji-t), teìmuan ini meìngindikasikan bahwa variabeìl liteìrasi keìuangan 

beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan, 

seìhingga meìndukung hipoìteìsis peìneìlitian. 

       Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa kapasitas seìseìoìrang dalam 

meìngeìloìla keìuangannya seìmakin baik seìiring deìngan gaya 

hidupnya. Gaya hidup seìseìoìrang meìrupakan ceìrminan dari poìla 

peìngeìluaran, poìla koìnsumsi, dan aloìkasi sumbeìr daya 

keìuangannya (Bactiar eìt al., 2025). Oìrang yang meìnjalani 

keìhidupan yang leìbih teìroìrganisasi biasanya meìmiliki leìbih banyak 

keìndali atas peìngeìluarannya, yang meìmeìngaruhi stabilitas 

keìuangan rumah tangganya. (Parmitasari et al., 2020). 

       Bukan hanya itu, peìneìlitian ini seìsuai deìngan teìoìri peìrilaku 

koìnsumsi yang meìnjeìlaskan bahwa sumbeìrdaya keìluarga teìrdiri 

atas seìrangkaian peìngambilan keìputusan meìncapai tujuan 

keìluarga (Hasan & Baru, 2017). Individu deìngan gaya hidup 

koìnsumtif ceìndeìrung leìbih boìroìs dan kurang meìmpeìrtimbangkan 

aspeìk peìreìncanaan keìuangan. Seìbaliknya, individu yang meìmiliki 

gaya hidup yang leìbih heìmat dan bijak dalam meìngatur finansial 

leìbih coìndoìng meìmiliki keìstabilan finansial yang leìbih baik (Monika 

et al., 2025). 

       Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, hasil yang meìnunjukkan 

peìngaruh signifikan gaya hidup teìrhadap manajeìmeìn keìuangan 
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meìngindikasikan bahwa reìspoìndeìn deìngan poìla hidup yang leìbih 

teìreìncana leìbih mampu dalam meìngeìloìla keìuangan meìreìka. 

Meìnurut peìneìlitian (Bactiar et al., 2025) Peìrilaku keìuangan individu 

dipeìngaruhi seìcara poìsitif oìleìh gaya hidup, artinya meìreìka yang 

meìnjalani keìhidupan yang teìreìncana biasanya meìnunjukkan 

peìrilaku keìuangan yang leìbih baik. 

    Seìlain itu, faktoìr gaya hidup meìmiliki dampak substansial pada 

peìreìncanaan keìuangan rumah tangga, meìnurut peìneìlitian oìleìh 

Noìvitasari (2022). O ìrang deìngan gaya hidup yang teìreìncana 

biasanya leìbih baik dalam meìngeìloìla uang meìreìka. Gaya hidup 

yang teìreìncana dan sikap keìuangan yang oìptimis meìmiliki dampak 

beìsar pada peìngeìloìlaan keìuangan, meìnurut peìneìlitian lain oìleìh 

Himawan (2023). Hal ini meìnunjukkan bahwa meìreìka yang 

meìnjalani keìhidupan yang teìroìrganisasi biasanya leìbih baik dalam 

meìngeìloìla uang meìreìka. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan 
Rumah Tangga Di Desa Bungi 
 
       Hipoìteìsis dalam peìneìlitian ini tidak diteìrima, kareìna hasil uji 

parsial (uji-t) meìnunjukkan bahwa variabeìl gaya hidup meìmiliki 

koìeìfisieìn reìgreìsi poìsitif seìbeìsar 0,105, deìngan nilai t-hitung 1,840 

yang leìbih beìsar dari t-tabeìl 1,663, seìrta nilai signifikansi 0,069 

yang meìleìbihi batas 0,05. Hasil ini meìngindikasikan bahwa variabeìl 

liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap peìngeìloìlaan 

keìuangan, teìtapi peìngaruh teìrseìbut tidak signifikan. 
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    Studi ini meìngatakan bahwasanya meìskipun liteìrasi keìuangan 

dapat beìrmanfaat, peìngaruhnya kurang cukup untuk meìmbeìrikan 

dampak beìsar pada peìngeìloìlaan keìuangan. Ada seìjumlah alasan 

untuk hal ini, teìrmasuk tingkat peìngeìtahuan keìuangan yang beìlum 

diteìrapkan deìngan baik dalam oìpeìrasi seìhari-hari atau bahkan 

variabeìl eìksteìrnal lainnya yang meìmeìngaruhi pilihan keìuangan 

pribadi. 

    Bahkan jika seìseìoìrang meìleìk finansial dan mampu meìmbuat 

keìputusan keìuangan yang baik, banyak faktoìr lain, teìrmasuk faktoìr 

psikoìloìgis dan soìsial, masih dapat meìmeìngaruhi pilihan teìrseìbut, 

klaim Pratama & Yuliana (2019). 

Meìskipun meìmpunyai leìveìl liteìrasi keìuangan lumayan dapat 

dapat meìmbantu oìrang untuk meìmbuat keìputusan keìuangan, hal 

ini tidak seìlalu beìrkoìreìlasi deìngan peìngeìloìlaan keìuangan praktis. 

Namun, kareìna oìrang tidak seìlalu meìndasarkan keìputusan meìreìka 

pada rasioìnalitas eìkoìnoìmi, liteìrasi keìuangan tidak meìnjamin bahwa 

pilihan yang dibuat adalah teìpat (Umkm, 2020). 

       Leìbih jauh, keìleìmahan peìngukuran variabeìl liteìrasi keìuangan 

mungkin meìnjadi alasan signifikansi reìndah ini. Misalnya, meìskipun 

seìseìoìrang meìmiliki peìngeìtahuan yang tinggi, hal itu mungkin tidak 

seìlalu meìnghasilkan peìngeìloìlaan keìuangan yang leìbih eìfeìktif jika 

teìs liteìrasi keìuangan hanya meìnilai peìngeìtahuan meìndasar dan 

meìngabaikan peìrilaku atau sikap keìuangan yang leìbih dalam. 
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    Hal ini meìndukung teìmuan peìneìlitian Margareìtha & May Sari 

(2015), yang meìneìmukan koìreìlasi tidak langsung antara 

peìningkatan peìngeìloìlaan keìuangan dan liteìrasi keìuangan yang 

poìsitif. Teìmuan studi ini juga meìndukung peìneìlitian seìbeìlumnya 

oìleìh Zahriyan (2016), meìngatakan bahwasanya liteìrasi keìuangan 

meìningkatkan peìngeìloìlaan keìuangan keìluarga deìngan cara yang 

dapat diabaikan. 

    Meskipun literasi keuangan masih dianggap sebagai faktor 

penting dalam meningkatkan pengelolaan keuangan keluarga, 

terdapat faktor lain yang dapat mengurangi atau memoderasi 

dampak langsungnya terhadap rumah tangga di Desa Bungi. Salah 

satu contohnya adalah bagaimana literasi keuangan itu 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

      Hal ini dapat dilihat dari koefisiensi literasi keuangan pada 

Tabel 5.7, di mana sebanyak 64 responden pada P1 menunjukkan 

pemahaman yang baik dalam mengelola keuangan pribadi. Namun, 

pada aspek yang lebih spesifik, seperti pemahaman mengenai 

asuransi dan investasi, masih terdapat kesenjangan. Misalnya, 

pada P7 hanya 38 responden yang memahami konsep ini, 

sedangkan pada P8 dan P9 jumlahnya lebih rendah, yaitu masing-

masing 34 dan 35 responden. 

      Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

masyarakat memiliki pemahaman dasar dalam mengelola 
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keuangan, masih terdapat keterbatasan dalam aspek tertentu, 

seperti perlindungan keuangan melalui asuransi dan optimalisasi 

keuangan melalui investasi. 

3. Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Manajemen Keuangan 
Rumah Tangga Di Desa Bungi 
 
       Variabeìl peìrilaku keìuangan meìmiliki koìeìfisieìn reìgreìsi poìsitif 

seìbeìsar 0,254, deìngan nilai t-hitung 3,919 yang leìbih beìsar dari t-

tabeìl 1,663, seìrta nilai signifikansi kurang dari 0,001 yang beìrada di 

bawah 0,05, beìrdasarkan hasil uji parsial (uji-t). Teìmuan ini 

meìndukung hipoìteìsis bahwa peìrilaku keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan.   

    Hasil peìneìlitian meìngindikasikan bahwa peìrilaku keìuangan 

meìmiliki dampak poìsitif teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan. Ini 

meìnunjukkan bahwa individu yang meìneìrapkan praktik keìuangan 

yang baik seìpeìrti meìmbayar tagihan teìpat waktu, meìncatat 

peìngeìluaran bulanan, dan meìnyusun anggaran leìbih mampu dalam 

meìngeìloìla keìuangannya deìngan eìfeìktif. 

    Hasil ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang 

meìngungkapkan bahwa peìrilaku keìuangan seìseìoìrang dapat 

meìmeìngaruhi cara meìreìka dalam meìngeìloìla keìuangan. Cara 

seìseìoìrang meìnangani dan meìmbeìlanjakan uangnya dikeìnal 

seìbagai peìrilaku keìuangannya (Roìkhayati, Harsuti, dkk., 2022). 

    Leìbih lanjut, kareìna peìngeìloìlaan keìuangan meìmiliki keìteìrkaitan 

langsung deìngan keìhidupan seìhari-hari, teìoìri peìrilaku keìuangan 
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meìneìgaskan bahwa seìtiap individu meìmiliki tanggung jawab dalam 

meìngeìloìla keìuangannya. (Roìkhayati, Hasruti, dkk., 2022). O ìrang 

yang seìcara koìnsisteìn meìnyimpan uang untuk inveìstasi atau 

tabungan dan meìnyeìimbangkan peìndapatan dan peìngeìluaran 

ceìndeìrung meìmiliki keìuangan yang stabil dan leìbih siap 

meìnghadapi keìsulitan keìuangan di masa meìndatang. 

Dalam koìnteìks ini, peìrilaku keìuangan keìluarga meìmainkan peìran 

krusial. Salah satu faktoìr utama dalam meìningkatkan kualitas 

peìngeìloìlaan keìuangan rumah tangga dan pribadi adalah 

peìneìrapan praktik keìuangan yang baik dalam keìluarga (Sri 

Paramhita, 2022). 

    Seìlain itu, peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Anastasya dan 

Pamungkas (2023) meìnunjukkan bahwa peìrilaku keìuangan tidak 

hanya beìrdampak langsung, teìtapi juga meìmiliki eìfeìk jangka 

panjang teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan. Individu deìngan 

keìbiasaan keìuangan yang baik ceìndeìrung leìbih teìrampil dalam 

meìngatur uang seìrta meìmiliki koìntroìl yang leìbih beìsar teìrhadap 

peìngeìluarannya, seìhingga leìbih mampu meìncapai tujuan finansial 

meìreìka di masa deìpan. O ìleìh kareìna itu, peìneìlitian ini meìneìgaskan 

bahwa meìmbangun keìbiasaan keìuangan yang baik meìrupakan 

langkah awal yang fundameìntal dalam meìningkatkan eìfeìktivitas 

peìngeìloìlaan keìuangan. 
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    Hasil peìngujian dari peìneìlitian ini meìndukung peìrnyataan 

Rahmah (2020) bahwa peìrilaku keìuangan meìrupakan sikap yang 

beìrkeìmbang seìiring waktu dan meìmbeìntuk keìputusan keìuangan 

individu. 

    Leìbih jauh, peìneìlitian ini meìmpeìrkuat peìrnyataan Fieìtroìh & 

Andriani (2021), yang meìneìkankan bahwa minat individu untuk 

meìnabung meìningkat seìiring deìngan tingkat keìmahiran 

peìngeìloìlaan keìuangan meìreìka kareìna apreìsiasi meìreìka teìrhadap 

peìntingnya meìnabung. 

    Peìneìlitian Maghfiroìh (2021) yang meìneìmukan bahwa peìrilaku 

keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap minat 

seìseìoìrang untuk meìnabung yang meìrupakan bagian dari 

peìngeìloìlaan keìuangan, seìmakin meìndukung koìheìreìnsi teìmuan ini. 

4. Pengaruh gaya hidup, Literasi Keuangan dan Perilaku 
Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Runah Tangga Di 
Desa Bungi 
 
       Hasil uji F meìnunjukkan bahwa nilai F-hitung seìbeìsar 52,183 

deìngan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Seìmeìntara itu, nilai 

F-tabeìl adalah 2,715, yang leìbih keìcil dari F-hitung, seìhingga 

meìmeìnuhi kriteìria uji F. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan 

bahwa peìrilaku keìuangan, liteìrasi keìuangan, dan gaya hidup 

seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh teìrhadap peìngeìloìlaan 

keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. O ìleìh kareìna itu, hipoìteìsis 

dalam peìneìlitian ini dapat diteìrima. 



92 
 

 
 

     Peìrilaku keìuangan meìnjadi salah satu faktoìr utama yang 

meìneìntukan bagaimana seìseìoìrang meìngeìloìla keìuangannya. 

Keìmampuan individu dalam meìngatur peìndapatan, meìmbuat 

keìputusan finansial yang bijak, seìrta meìnyisihkan dana untuk 

tabungan atau inveìstasi sangat dipeìngaruhi oìleìh peìrilaku keìuangan 

yang baik.   

     Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang meìngungkapkan 

bahwa peìningkatan dalam peìrilaku keìuangan dapat beìrkoìntribusi 

pada stabilitas finansial jangka panjang, meìngurangi risiko ì 

keìuangan, seìrta meìningkatkan eìfeìktivitas peìreìncanaan keìuangan. 

(Rieìsnandar Wahyu eìt al., 2024). 

    Leìbih jauh, gaya hidup meìmeìgang peìranan peìnting dalam 

meìngeìloìla keìuangan rumah tangga. O ìrang-oìrang yang meìmiliki 

keìceìndeìrungan koìnsumtif biasanya leìbih mudah meìnghabiskan 

uang seìcara seìmbarangan. Seìbaliknya, oìrang-oìrang yang 

meìnjalani keìhidupan yang leìbih teìratur leìbih mampu meìngeìloìla 

keìuangan meìreìka, teìrmasuk meìnabung dan meìmeìnuhi keìbutuhan 

seìhari-hari. 

       Seìseìoìrang dapat meìngeìloìla keìuangannya deìngan baik yang 

meìnjalani gaya hidup yang teìrkeìndali dan seìdeìrhana. O ìrang yang 

meìnjalani hidup leìbih seìdeìrhana, misalnya, ceìndeìrung leìbih 

meìngutamakan keìbutuhan poìkoìk (Financeì, 2024). 
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     Meìmiliki liteìrasi keìuangan meìmeìngaruhi peìngambilan 

keìputusan keìuangan yang leìbih loìgis. Peìreìncanaan keìuangan yang 

baik dan akurat akan meìnjadi hal yang mudah , dan oìrang teìrseìbut 

juga mampu dan peìrcaya dalam meìngambil keìputusan keìuangan. 

(Hatti & Mulyati, 2021). 

    Hasil peìneìlitian meìngungkapkan bahwa liteìrasi keìuangan tidak 

meìmiliki peìngaruh teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan rumah tangga. 

Teìmuan ini meìngindikasikan bahwa peìngeìloìlaan keìuangan yang 

eìfeìktif meìmeìrlukan leìbih dari seìkadar peìmahaman teìntang 

keìuangan. Namun, gaya hidup yang teìreìncana, peìrilaku keìuangan 

yang baik, dan liteìrasi keìuangan seìmuanya beìrdampak pada 

peìngeìloìlaan keìuangan rumah tangga seìcara beìrsamaan. 

    Meìnurut peìneìlitian lain, meìreìka yang meìmiliki liteìrasi keìuangan 

yang kuat akan meìmpeìrgunakan uangnya bijak dan mampu 

meìngeìloìlanya seìcara eìfeìktif, yang akan meìmbuat meìreìka leìbih 

bijaksana dan meìnceìgah meìreìka dari tindakan koìnsumtif 

(Gunawan eìt al., 2020). 

    Akan seìdikit sulit bagi seìseìoìrang deìngan liteìrasi keìuangan 

yang kuat untuk meìngeìloìla uang meìreìka seìeìfisieìn mungkin jika 

meìreìka tidak meìmasukkannya keì dalam gaya hidup seìhari-hari. 

Hal ini koìnsisteìn deìngan peìneìlitian yang meìnunjukkan bahwa 

stabilitas keìuangan sangat dipeìngaruhi oìleìh liteìrasi keìuangan yang 
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dipadukan deìngan peìrilaku dan gaya hidup yang teìrkeìndali (Lusardi 

& Mitcheìll, 2023). 

       Oìleìh kareìna itu, teìmuan peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa 

peìrilaku finansial, liteìrasi keìuangan, dan gaya hidup seìmuanya 

beìrdampak pada peìngeìloìlaan keìuangan rumah tangga seìcara 

beìrsamaan. O ìleìhnya itu, peìningkatan liteìrasi keìuangan, peìneìrapan 

gaya hidup yang leìbih teìroìrganisasi, dan peìngeìmbangan praktik 

peìngeìloìlaan uang yang baik dapat meìnjadi langkah-langkah yang 

dipeìrhitungkan untuk meìncapai stabilitas keìuangan rumah tangga. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Beìrdasarkan hasil analisis data dan peìmbahasan meìngeìnai 

peìngaruh gaya hidup, peìrilaku keìuangan, dan liteìrasi keìuangan 

teìrhadap peìngeìloìlaan keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi, dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Gaya hidup meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap manajemen 

keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi.  Individu dengan gaya 

hidup yang lebih terencana cenderung memiliki kontrol yang lebih 

baik terhadap pengeluaran dan stabilitas keuangan rumah tangga. 

Sebaliknya, gaya hidup konsumtif dapat menyebabkan perilaku 

boros dan kurang mempertimbangkan aspek perencanaan 

keuangan. Dengan demikian, gaya hidup yang terstruktur dan sikap 

finansial yang bijak berkontribusi pada manajemen keuangan yang 

lebih stabil dan optimal. 

2. Liteìrasi keìuangan tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap 

manajemen keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. Meskipun 

seseorang memiliki pengetahuan yang tinggi, hal itu mungkin tidak 

selalu menghasilkan manajemen keuangan yang lebih efektif jika 

literasi keuangan hanya menilai pengetahuan mendasar tapi 

mengabaikan perilaku atau sikap keuangan yang lebih mendalam 

dengan kata lain realisasi dari literasi keuangan tersebut. 
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3. Beìbeìrapa aspeìk dalam peìrilaku keìuangan beìrpeìngaruh signifikan 

teìrhadap manajemen keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. 

Temuan ini menegaskan bahwa praktik keuangan yang baik, 

seperti membayar tagihan tepat waktu, mencatat pengeluaran, dan 

menabung secara rutin, berperan penting dalam stabilitas 

keuangan rumah tangga. Perilaku keuangan berkembang seiring 

waktu dan memengaruhi keputusan finansial individu. 

Meningkatkan kebiasaan keuangan yang bijak menjadi langkah 

fundamental dalam manajemen keuangan yang lebih efektif. 

4. Seìcara keìseìluruhan, gaya hidup, peìrilaku keìuangan, dan liteìrasi 

keìuangan seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

manajemen keìuangan rumah tangga di Deìsa Bungi. Manajemen  

keuangan rumah tangga dipengaruhi oleh perilaku keuangan, gaya 

hidup, dan literasi keuangan. Perilaku keuangan yang baik, seperti 

mengatur pendapatan, menabung, dan membuat keputusan 

finansial yang bijak, berkontribusi pada kondisi finansial yang lebih 

stabil. Gaya hidup sederhana membantu manajemen keuangan 

lebih efektif dibandingkan dengan gaya hidup konsumtif. Meski 

literasi keuangan tidak berpengaruh langsung, pemahaman 

finansial tetap penting jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, mengembangkan perilaku keuangan yang baik, 

mengatur gaya hidup, dan meningkatkan literasi keuangan adalah 

langkah strategis menuju kesejahteraan finansial rumah tangga. 
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B.  Saran 

       Dalam rangka meìningkatkan peìngeìloìlaan keìuangan keìluarga 

Deìsa Bungi, dipeìrlukan beìrbagai langkah strateìgis. Masyarakat peìrlu 

leìbih bijak dalam meìngeìloìla peìngeìluaran deìngan meìnghindari gaya 

hidup koìnsumtif seìrta meìneìrapkan peìreìncanaan keìuangan yang leìbih 

eìfeìktif. Walaupun liteìrasi keìuangan tidak beìrpeìngaruh seìcara parsial, 

peìmahaman yang leìbih praktis meìngeìnai keìuangan, seìpeìrti peìlatihan 

dalam meìnyusun anggaran dan peìncatatan keìuangan, teìtap peìnting 

untuk ditingkatkan untuk diimpleìmeìntasikan dalam keìgiatan seìhari-

hari. Meìmpeìrtahankan stabilitas keìuangan juga meìmeìrlukan 

peìneìrapan keìbiasaan keìuangan yang baik, seìpeìrti meìncatat 

peìngeìluaran, meìmbayar tagihan teìpat waktu, seìrta meìngaloìkasikan 

dana untuk tabungan atau inveìstasi.  

       Penelitian berikutnya dapat mengubah objek studi dari rumah 

tangga ke Generasi Z, mengingat peran mereka dalam perkembangan 

gaya hidup dan literasi keuangan modern. Selain itu, penelitian tentang 

penggunaan uang elektronik dalam rumah tangga di desa juga 

menarik untuk dikaji, terutama dalam memahami adopsi teknologi 

keuangan dan dampaknya terhadap manajemen keuangan keluarga. 

Lebih lanjut, penelitian dapat diperluas dengan pendekatan ekonomi 

Islam, seperti bagaimana prinsip syariah diterapkan dalam manajemen 

keuangan rumah tangga. 
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